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ABSTRAK

LAILATUL FAUZIYAH, 2010 : Tradisi Kolak Ayam Sebagai Komunikasi Budaya
Masyarakat (Studi kualitatif Interaksi Komunikasi Interpersonal di Desa Gumeno
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik). Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Tradisi Kolak Ayam, Media Komunikasi Interpersonal

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal
yang terjadi diantara orang-orang yang terlibat dalam perayan kolak ayam di Desa
Gumeno Kecamatan Manyar kabupaten Gresik? Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui interaksi komunikasi interpersonal di antara orang-oarang yang
terlibat dalam perayaan kolak ayam di Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik.

Untuk menjawab persoalan di atas, peneliti mengunakan pendekatan
fenomenologi karena fenomenologi merupakan studi mengenai bagaimana manusia
mengalami kehidupannya di dunia, sedangkan teori yang dipakai adalah teori
simbolik yang di mana teori tersebut berusaha memahami perilaku manusia dari
sudut pandang subjek yang menekankan bahwa perilaku manusia yang dilihat sebagai
suatu proses yang melibatkan individu-individu untuk membentuk perilaku dengan
mempertimbangkan ekspektasi orang-orang yang berinteraksi melalui budaya.
Sehingga memperoleh interaksi interpersonal yang berupa komunikasi verbal dan
nonverbal.

Dari hasil penelitian ini bahwa tradisi kolak ayam sebagai komunikasi budaya
masyarakat menghasilkan interaksi interpersonal di antara orang-orang yang terlibat
dalam perayaan yang memunculkan komunikasi verbal dan nonverbal. Interaksi
interpersonal yang terdapat pada pendatang dengan masyarakat setempat merupakan
komunikasi interpersonal yang efektif dan dinamis.

Saran yang dapat diambil dari penelitian ini,di antara masyarakat haruslah
saling menghormati, bertoleransi dan saling tolong menolong sesamanya. Dalam
studi ilmu komunikasi mengajarkan tentang memahami budaya masyarakat lain,
sehingga kita dapat memahami orang yang berbeda budaya dan tidak menimbulkan
kesalah pahaman.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Komunikas sangat penting peranannya bagi kehidupan sosial, budaya,
politik dan pendidikan, karena komunikas merupakan proses dinamik
transaksional yang mempempengaruhi perilaku. Tampaknya tidak dapat
dihindari lagi bahwa proses komunikas ini sangat vital dan mendasar bagi
komunikas sosid.

Komunikasi merupakan proses yang universal, yang merupakan pusat
dari seluruh sikap, perilaku, dan tindakan yang terampil dari manusia. Seperti
budaya yang merupakan suatu kode atau kumpulan peraturan yang dipelgjari
dan dimiliki bersama. Untuk mempelgari dan memiliki kersama, diperlukan
komunikasi, sedangkan komunikasi memerlukan kode—kode dan lambang—
lambang yang harus dipelgari bersama dan dimiliki bersama. Kebudayaan
diciptakan dan dipertahankan melaui aktifitas komunikasi pada individu
anggotanya. Secara kolektif, perilaku mereka secara bersama—sama
menciptakan redlita (kebudayaan) yang mengikat dan harus dipahami oleh
individu agar menjadi bagian dari kebudayaan.

Raymond Williams (1962) secara ringkas tegas mendefinisikan budaya
sebaga “suatu cara hidup tertentu” yang dibentuk oleh nilai, tradis,
kepercayaan, objek material dan wilayah (territory). Budaya adalah suatu

ekologi yang kompleks dan dinamis dari orang, benda, pandangan tentang



dunia, kegiatan dan latar belakang (setting) yang secara fundamental bertahan
lama tetapi juga berubah dalam komunikasi dan interaksi sosial yang rutin.*

Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belgar
berpikir, merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut
budayanya. Bahasa, persahabatan, kebiassan makan, praktek komunikasi,
tindakantindakan sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik dan
teknologi, semua itu berdasarkan pola pola budaya. Perspektif tentang budaya
ini mengimplikasikan bahwa tak ada budaya yang secara inheren lebih unggul
dari budaya yang lainnya dan bahwa kekayaan budaya tidak ada kaitannya
sama sekali dengan status ekonomi, budaya sebagai kehidupan sehari-hari
merupakan ide yang tetap demokratis.

Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Budaya
menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan
dan perilaku yang berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-tindakan
penyesuaian diri dan gaya komunikas yang memungkinkan orang-orang
tinggal dalam suatu masyarakat di suatu lingkungan geografis tertentu pada
suatu saat tertentu.

Proses komunikas dapat dilakukan dimana sgja, baik ruang terbuka
maupun tertutup baik perorangan maupun kelompok bahkan dalam diri kita

pun dapat langsung berkomunikasi. Hal ini berarti bahwa diri seseorang

! James Lull, Media Komunikas Kebudayaan (Jekarta : Yayasan Obor Indonesia, 1998),
hd 77

2 Deddy Mulyana, Jddudin Rahmat, Komunikas Antar Budaya (Bandung : PT.Remga
RosdaKarya, 1989), ha 19



penyampaian pesan malpun orang yang menerima pesan menjadi penentu
keberhasilan komunikasi.

Terjadinya komunikas adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial
(sosial relation) masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling
berhubungan satu sama lain serta menimbulkan interaksi sosial. Terjadinya
interaks sosial disebabkan interkomunikasi. Dalam proses interaksi sosial
kebudayaan juga terlibat kongkrit dalam suatu sistem sosid. Diantara aktifitas
manusia yang berinteras dalam komunikas terdapat aktifitas budaya yang
berwujud mekanisme pertemuan, upacara, ritual, maupun pertengkaran. Y ang
seringkali menimbulkan gagasan, konsep, pikiran baru, dan beberapa
diantaranya mendapatkan tempat yang mantap dalam sistem budaya manusia
yang berinteraks karena itu, kebudayaan itu dimaknai sebagai komplek
aktifitas yang didalamnya meliputi aktifitas komunikasi.

Seperti hanya yang terjadi di Desa Gumeno Gresk ini yang
mempunyai tradis kolak ayam sebagar media komunikas interpersonal
masyarakat disana. Yang dimana masyarakat setempat saling bergotong
royang untuk merayakan tradisi tersebut yang tepat dirayakan pada malam 23
di bulan Ramadhan. Daam perayaan ini bagi laki-laki mendapat tugas
memasak dan mempersiapkan kolak ayam sedangkan bagi yang perempuan
memberi ketan atau uang untuk proses pembuatan kolak ayam tersebut.
Mereka bertukar tugas untuk mengikuti tradis yang sudah turun temurun

dilakukan di desatersebut.



Kolak ayam ini berasal dari warisan Sunan Dalem karena pada saat itu
beliau sakit keras karena membangun masjid dan babat alas Desa Gumeno dan
tidak ada satupun yang bisa menyembuhkan sakit beliau yang pada akhirnya
beliau mendapat petunjuk dari Allah SWT lewat mimpi agar membuat suatu
masakan untuk obat yaitu kolak ayam yang bersal dari ayam jago.

Setelah itu Sunan Dalem memerintahkan masyarakat untuk membuat
kolak ayam tersebut setelah selesai membuat Sunan Dalem memerintahkan
lagi supaya semua penduduk untuk berkumpul membawa nasi atau ketan
sebagai pendamping kolak ayam, saat itu merupakan bulan puasa, sehingga
ketika tiba waktu maghrib, Sunan Dalem dan semua penduduk buka bersama
di masid.

Akhirnya Sunan Dalem mendapat Hidayah dari Allah sehingga beliau
sembuh dari sakit yang dideritanya. Nama kolak ayam berasal dari kata Sang
yang artinya Ragja dan Gring yang artinya sakit, jadi Sanggring atau kolak
ayam artinya Raja yang Sakit. Dari semua kejadian tersebut masyarakat
setempat merayakannya sebagal suatu tradisi.

Bukan hanya itu sga perayaan kolak ayam ini juga dihadiri oleh
sgjumlah masyarakat luar desa Gumeno. Mereka datang untuk mencari berkah
dari perayaan kolak ayam tersebut, jadi pada waktu perayaan ini antara
pendatang dan masyarakat setempat berkumpul menjadi satu tidak ada
perbedaan latar belakang antara mereka baik orang dari kelas atas, kelas

tengah maupun kelas bawah.



Begitu pun dengan bahasa-bahasa yang mereka pakai sewaktu berada
di Desa Gumeno untuk berkomunikas dengan pendatang lain dan dengan
warga setempat, begitu jelas terdapat perbedaan latar belakang dan bahasa
yang terjadi sewaktu itu tetapi, warga setempat tidak sulit untuk
berkomunikasi dengan mereka dan sebaliknya mereka pun tidak sulit untuk
berkomunikas dengan warga setempat. Mereka pun terhanyut dalam suasana
keakraban dan komunikasi yang efektif walaupun komunikasinya selintas.

Dari uraian diatas mendorong penulis untuk mengkaji dan meneliti
lebih dalam tradis kolak ayam sebagai media komunikas interpersonal
masyarakat di Desa Gumeno Gresik yang menimbulkan suatu interaks di
masyarakat setempat dengan pendatang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masdah
sehaga  berikut: Bagaimanakah komuniked interpersond yang terjadi diantara
orang-orang yang telibat ddam perayaan kolak ayam di Desa Gumeno
kecamatan Manyar kabupaten Gresk ?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagal berikut : Untuk mengetahui komunikas interpersonal yang
terjadi diantara orang-orang yang terlibat dalam perayaan kolak ayam Di Desa

Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik.



D. Manfaat Penelitian
1 Kegunaan Teoritis

a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang

ilmu komunikasi beserta untuk menyumbang pengetahuan dan pemikiran

yang bermanfaat dibidarg komunikasi

b. Di harapkan dapat memperkaya kaian budaya khususnya dalam
masyarakat Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik.

2 Kegunaan Praktis

a. Diharapkan dapat dijadikan sdah sau informas  daam
mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya komunikasi budaya
yang ada hubungannya dengan program ilmu komunikasi.

b. Hasil pendlitian ini juga diharapkan dapat memotivasi agar masyarakat
tetap mencintai dan melestarikan budaya-budaya yang menjadi
identitas bangsa.

E. Definisi Konsep
Untuk menghindari  kesdadhpahaman ddam memahami  konteks
kdimat yang tekandung ddam judul skrips ini, meka diperluken penjabaran
meksud idilah ddam judul. Adgoun penjdasan judul skrips i sebega
berikut:

1. Tradis
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan

untuk sgak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok



masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan waktu, atau agama
yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya infiormasi
yang diteruskan dari generas ke generas baik tertulis maupun (sering
kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradis dapat punah.  Sedangkan
yang tercatat pada kamus ilmiah tradsi adalah kebiasaan turun-temurun.*

Suatu tradis harusah di warisi oleh generasi muda aau penerus
desa tersebut, Karena ini merupakan identitas atau ciri khas mereka.

Demikian hanya yang sudah terjadi di desa Gumeno Gresik ini,
yang mempunyal suatu tradis turun temurun dilakukan atau di rayakan
oleh masyarakat setempat. Mereka percaya dengan melaksanakan
perayaan kolak ayam ini mereka mendapatkan suatu keberkahan tersendiri
bagi mereka.
. Kol&k Ayam

Makanan khas di desa Gumeno yang terbuat dari bahan dasar
ayam. Kolak ayam Desa Gumeno bukan kolak-kolak biasa yang kita
jumpal di pasar atau kolak yang kita buat sendiri. Kolak yang kita jumpai
di pasar atau kita buat sendiri, berbahan dasar dari buahbuahan atau
kacang-kacangan dan kolak ayam ini hanya ada dan tersedia di desa

Gumeno pada malam 23 di bulan Ramadhan.

3 http://id.wikipedia.org/wiki/Tradis dikutip pada 28 April jam 10.10
*PiusA Partanto, M Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer (Surebaya: Arkola)hal, 756



3. Komunikas Interpersonal

Manusia merupakan mahkluk sosial, karena itu kehidupan manusia
selau ditandai dengan pergaulan antar manusia, hakikat pergaulan itu
ditunjukkan antara lain oleh dergjat keintiman frekuensi pertemuan, jenis
rlas, mutu interaks diantra mereka. Terutama faktor sgauh mana
keterlibatan dan saling mempengaruhi.

Pergaulan manusia merupakan salah satu bentuk peristiwa
komunikass dalam masyarakat. Menurut Schramm (1974)di antara
manusia yang bergaul, ada yang saling membagi informasi, namun ada
pula yang membagi gagasan dan sikap. Demikian pula menurut Merril dan
Lowntei (1971), bahwa dalam pergaulan antar manusia selau terjadi
proses penyesuain pikiran, penciptaan simbol yang mengandung suatu
pengertian bersama.®

Komunikas antarpribadi didefiniskan oleh Joseph A. Devito
adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang
atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik seketika®. Pentingnya situasi komunikasi
antarpribadi ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara
dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik
dari pada monologis. Monolog menunjukkan suatu entuk komunikas di

mana seorang berbicara, yang lain mendengarkan jadi tidak terdapat

11

5AIoLiIiweri, Komunikasi Antarpribadi (Bandung; Citra AditiyaBumi, 1997), hal,

6Onong Uchjana, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung; PT. Citra Aditya

Bakti, 2003), hal, 60



interaksi. Yang aktif hanya komunikator sgja, sedang komunikan bersikap
pasif.

Didog adalah bentuk komunikas antarpribadi yang menunjukkan
terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini
berfungsi ganda., masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara
bergantian. dalam proses komunikasi dialogois nampak adanya upaya dari
pelaku komunikasi untuk terjanya pengertian bersama dan empati. Disitu
terjadi rasa saling menghormati bukan disebabkan status sosial ekonomi,
melainkan didasarkan pada anggapan bahwa masing-masing adalah
manusia yang wajib, berhak, pantas, dan waar dihargai dan dihormati

sebagai manusia.

. Masyarakat

Masyarakat (sebagai terjemahan dari society) adalah sekelompok
orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup atau semi terbuka,
dimana sebagian besar interaks adalah antara individuw-individu yang
berbedah dalam kelompok tersebut. Masyarakat adalah sebuah komunitas
yang interdependen (tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah
masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup
bersama dalam satu komunitas yang teratur.

Sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai sebuah mayarakat

apabila memiliki pikiran, perasaan serta sistem atau aturan yang sama.



10

Dengan kesamaankesamaan tersebut, manusia kemudian berinteraksi
sesama mereka berdasarkan kemas ahatan.

Menurut Ralph Linton masyarakat merupakan sekelompok
manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama, sehingga mereka
dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagal suatu
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. Dan
menurut Selo Soemarjan masyarakat adalah orangorang yang hidup
bersama, yang menghasilkan kebudayaan .’

Dalam pendlitian ini, yang dimaksud dengan masyarakat adalah
mayarakat Gumeno yang berinteraksi dengan pendatang yang menghadiri
acara perayaan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi kolak ayam
sebagai komunikasi budaya masyarakat merupakan suatu ciri khas yang
dilakukan atau diteruskan dari generasi-kegenerass dimiliki oleh
masyarakat, Desa Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik, yang
melalui kolak ayam yang mendatangkan masyarakat-masyarakat dari luar
kota Gresk dan menjadikan ada beberapa interaks diantara pendatang
dengan pendatang, pendatang dengan masyarakat setempat. Dan
sebaliknya, dan interaks itu muncul melalui pesan verbal maupun

nonverbal.

" Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group)
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam membahas suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan

yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkahlangkah pendlitian

sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB Il :

BAB IV :

BABYV :

: Yaitu pendahuluan, pada bab ini terdiri dari atas enam sus bab

antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pendlitian, manfaat penelitian, definis konsep, dan sistematika

pembahasan.

. Yaitu kajian pembahasan, pada bab ini terdiri dari tiga sub bab, sub

bab pertama yaitu kgjian pustaka, pembahasan teori dan sub bab
kedua yaitu hasil pendlitian yang relevan

Yaitu metode penelitian, pada bab ini terdiri dari lima sub bab
yaitu pendekatan dan jenis penditian, jenis dan sumber data,
tahapan-tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
keabsahan data.

Yaitu penygjian dan analisis data, yang terdiri dari empat sub bab
yaitu yang pertama deskrips umum objek penelitian, kedua
deskripsi hasil penelitian, ketiga mengupas hasil temuan penelitian,
keempat beris tentang konfirmasi temuan dengan teori.

Yaitu penutup, terdiri dari kessmpulan dan ditutup dengan saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. KOMUNIKAS
1. Konsep Dasar Komunikasi

Istilah komunikas atau dalam bahasa inggris communication
berasal dari kata latin communicatio, dan bersumbar dari dari kata
communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya dalah sama makne®
Proses dimana seseorang berusaha memberiakn pengertian dengan cara
pemindahan pesan.

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun
hubungan antar sesama manusia, melalui pertukaran informasi, untuk
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, serta berusaha mengubah
sikap dan tingkah laku itu. (Book, 1980). Sedangkan menurut D. Lawrence
Kincaid komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama yang
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling pengertian yang mendalam.®

Komunikasi dapat diartikan sebagal proses peralihan dan

pertukaran inforomasi oleh manusia melalui adaptas dari dan ke dalam

8 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikas Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaga
Rosdakarya, 2006), ha. 9

° Hdied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikas (Jekartas PT. Rga Grafindo Persada,
2004), ha 18

12
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sebuah sistem kehidupan manusia dan lingkungannya. Proses peralihan
dan pertukaran informas itu dilakukan melalui simbol-simbol bahasa
verbal maupun nonverbal yang dipahami bersamat®

Untuk mempermudah memahami makna komunikasi Harold
Laswell mengatakan bahwa cara untuk menjelaskan makna komunikasi
adalah menjawab pertanyaan who say what in which channel to whomwith
what effect ?. Paradigma Laswell menunjukkan bahwa komunikas
meliputi beberapa unsur yakni komunikator, pesan, media, komunikan dan
efek™

2. Komponen Dasar Komunikasi

Ddam ha ini ada empat komponen yang cenderung sama
yaitu:orang yang mengirim pesan (komunikator), pesan yang dikirimkan,
sduran atau jalan yang dilalui pesan dari s pengirim kepada s penerima,
dan s penerima pesan. Karena komunikas merupakan proses dua arah
atau timbal baik maka komponen balikan perlu ada dalam proses
komunikasi. Dengan demikian, komponen dasar komunikas ada lima
yaitu: pengirim pesan, pesan, saluran, penerima pesan dan balikan.
a. Pengirim pesan

Pengirim pesan adalah individu atau yang mengirim pesan. Pesan

atau informasi yang akan dikimkan berasal dari otak si pengirim pesan.

Oleh sebab itu sebelum pengirim mengirimkan pesan, S pengirim

10

2001). Hd 5
n Onong Uchjana Effendy, [lmu Komunikas Teori dan Praktek (Bandung: Remga
Rosdakarya, 2006), hd 11

Alo Liliweri, Gatragatra Komunikas Antarbudaya, (Yogyekata: Pusteka Pdgar,
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harus menciptakan dulu pesan yang akan dikimkannya. Kemudian
menyandikan / encode arti tersebut ke dalam satu pesan. Sesudah itu

baru dikirimkan melalui saluran.

. Pesan

Pesan adalah informasi yang akan dikirim kepada s penerima.
Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan secara verba
dapat secara tertulis. Sedangkan pesan yang secara lisan dapat berupa
percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, radio dan
sebagainya. Pesan yang nonverbal dapat burupa isyarat, gerakan
badan, ekspres muka, dan nada suara.
Saluran

Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari s pengirim dengan
s penerima. Channd yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang
cahaya dan suara yang dapat kita lihat dan dengar. Akan tetapi adat

dengan apa cahaya atau suara itu berpindah mungkin berbeda- beda.

. PenerimaPesan

Penerima pesan adalah yang menganaliss dan

menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya.

. Balikan

Balikan adalah respons terhadap pesan yang diterima yang
dikimkan kepada s pengirim pesan. Dengan diberikannya reaks ini
kepada s pengirim, pengirim akan dapat mengetahui apakah pesan

yang dikimkan tersebut diinterpretasikan sama dengan apa yang
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dimaksudkan oleh s pengirim. Bila arti pesan yang dimaksudkan oleh
s pengirim diinterpretasikan sama oleh si penerima berarti komunikas
tersebut efektif .

3. Komunikasi Sebagai Aktifitas Simbolis

Disebut komunikas sebagai aktifitas simbolis karena aktifitas
komunikasi menggunakan symbol-simbol ber makna yang di ubah kedalam
kata-kata (Verbal) untuk ditulis dan diucapkan atau symbol-simbol bukan
kata-kata (Non Verbal) untuk diperagakan. Simbol komunikas itu dapat
berbentuk tindakan dan aktifitas manusia, atau objek yang mewakili
makna tertentu. Makna disini adalah persepsi, pikiran atau perasaan yang
dialami seorang yang pada glirannya di komunikasikan kepada orang lain.
Jadi pada waktu bercakap-cakap dengan seseorang maka kita sebenarnya
sedang mengaihkan satu paket simbol kepada orang lain. Sebagai
makhluk sosial dan juga sebagai makhluk komunikasi, manusia dalam
hidupnya dipilih oleh berbagai macam simbol, baik yang diciptakan oleh
manusia itu sendiri maupun yang bersifat alami.

Manusia dalam keberadaanya memang memiliki keistiwewaan
dibanding dengan makhluk lainnya. Selain kemampuan daya pikirnya,
manusia juga memiliki keterampilan berkomunikasi yang lebih indah dan
lebih canggih (super sophisticated system of communication)®® sehingga
dalam berkomunikasi mereka bisa mengatas rintangan jarak dan waktu.

Manusia mampu menciptakan simbol-simbol dan memberi arti pada

12 Arni Muhammad, Komunikas Organisas (Jakarta: Bumim Aksara, 1995), ha 17-18
3 Hafied Cangara, Pengantar |1mu Komunikasi..........., hal. 101
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gejaa-ggaa adam yang ada disekitarnya, sementara hewan hanya dapat
mengandalkan bunyi dan bau secara terbatas.

Hampir semua pernyataan manusia baik yang ditujukan untuk
kepentingan dirinya, maupun untuk kepentingan orang lain dinyatakan
dalam simbol. Hubungan-hubungan antatra pihak-pihak yang ikut serta
dalam proses komunikasi banyak ditentukan oleh simbol atau lambang
lambang yang digunakan dalam berkomunikasi.

Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis
(verbal) maupun isyarat-isyarat ertentu (honverbal). Symbol membawa
pernyataan dan diberi arti oleh penerima, karena itu memberi arti terhadap
simbol yang dipakai dalam berkomunikas bukanlah hal yang mudah,
melainkan suatu persoalan yang cukup rumit.

Perilaku simbolis merupakan satu unsur yang penting dalam
komunikas apalagi kalau komunikasi itu terjadi di antara komunikator dan
komunikan yang berbeda kebudayaan. Berhubung setiap kebudayaan
mengajarkan kepada para anggotanya prinsip, bentuk jenis, dan fungs
simbol maka dapat diduga seberapa jauh efektivitas komunikasi di antara
para komunikator dan komunikanyang berbeda kebudayaan'*

Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol yang digunakan
daam berkomunikasi, sdlain dipengaruhi budaya tetapi juga faktor
psikologis, terutama pada saat pesan didekode oleh penerima. Sebuah

pesan yang disampaikan dengan simbol yang sama, bisa sgja berbeda arti

¥ Alo Lilliweri, Gatra-gatra Komunikas Antarbudaya,............... Ha 7
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bilamana individu yang menerima pesan itu berbeda dalam kerangka
berfikir dan kerangka pangalaman. Banyak kesalahan komuniksai
(misscommunication) terjadi dalam masyarakat karena tidak memahami
simbol-simbol [okal.

Pemberian arti pada symbol adalah suatu proses komunikasi yang
dipengaruhi oleh kondis sosia budaya yang berkembang pada suatu
masyarakat. Asums dasarnya adalah komunikasi merupakan suatu proses
budaya. Artinya, komunikas yang ditujukan pada orang atau kelompok
lain tak lain adalah sebuah pertukaran kebudayaan.

. Komunikasi Sebagai Proses

Dapat dikatakan bahwa komunikas adalah satu proses. Disebut
proses karena komunikass merupakan aktifitas yang dinamis, aktifitas
yang terus berlangsung secara berkesinambungan sehingga dia terus
mengalami perubahan. Seperti biasa proses komunikas terperinci dalam
rangkaianrangkaian aktifitas (misalnya dari komunkator mengirim pesan
melalui media kepada seorang komunikan dengan dampak tertentu ) yang
berbeda-beda. Namun saling berkaitan secara bertahap dan berubah
sepanjang waktu. Kegiatan komunikass memang merupakan kegiatan
mengirim atau menerima pesan, namun secara umum pesan sama sekali
tidak berpindah, yang berpindah adalah makna pesan tersebut.

Tidak bisa dipungkiri bahwa manusia adalah makhluk individu

yang dimana ia akan berusaha memenuhi kebutuhan individunya terlebih

% Nurudin, Sstem Komunikas Indonesia............., hd 49
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dahulu. Setelah itu baru kebutuhan yang lain (kebutuhan sosianya). Proses
sosid adalah dimana individu, kelompok, dan masyarakat bertemu,
berinteraksi, dan berkomunikasi sehingga melahirkan sistem-sistem sosial
dan pranata sosiad serta semua aspek kebudayaan. Bentuk umum proses
sosial adalah interaks sosial, sedangkan bentuk khususnya adalah
aktifitas-aktifitas sosial. Pada umumnya proses komunikas antarmanusia

Seperti bagan yang ditampilkan oleh Philip Kotler 16

Bagan 2.1
' . Messege | | ] —
Sender ”| Encoding Decoding Receiver
: Media
Y
i ] Noise >
. Feedback | ____________._ i ____________ Response | ___________!

Daam kehidupan sehari-hari, proses komunikas diawali oleh
sumber baik individu ataupun kelompok yang berusaha berkomunikasi
dengan individu atau kelompok lain.

Pada posisi inilah komunikasi menjadi sangat berperan sebagai
salah satu manifestas untuk memenuhi kebutuhan manusia. Melalui

komunikass manusia membangun diri dan lingkungannya, melalui

18 Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek..........., hal 18
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komunikasi peradaban manusia bisa mgju, sebaliknya melaui komunikasi
manusia harkatnya bisa terangkat sekaligus bisa pula terjerumus kedalam
kenistaan melebihi binatang.

Dengan adanya proses komunikas interpersona ini, antara
masyarakat setempat dengan pendatang bisa saling mengena antara satu
dengan yang lainnya dan ini menjadikan mereka nyaman dalam
berinteraksi. Masyarakat setempat menyambut pendatang dengan senang
hati dan sebaliknya pendatang juga sangat senang dengan apa yang
dilakukan oleh masyarakat setempat pada mereka sehingga mereka tidak
jerah untuk menghadiri perayaan tersebut.

B. Komunikasi Interpersonal
1. Konsep Dasar Komunikasi I nter per sonal

Secara umum komunikas interpersonal dapat diartikan sebagai
suatu proses pertukaran makna antara orang-orang Yyang sding
berkomunikasi'’. Pengertian proses mengacu pada perubahan dan tindakan
(action) yang berlangsung terus-menerus. Komunikasi interpersonal juga
merupakan suatu pertukaran, yaitu tindakan menyampaikan dan menerima
pasan secara timba balik. Sedangkan makna, yaitu suatu yang
dipertukarkan dalam proses tersebut, adalah kesamaan pemahaman
diantara orang-orang yang berkomunikasi terhadap pesanpesan yang

digunakan dalam proses komunikasi.

" Sasa Djuarsa 'S, Teori Komunikasi, (Universitas Terbuka, 1994), hal 41
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Komunikas adalah proses pengaihan informas dari satu orang
atau sekelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu
kepada satu orang atau satu kelompok lain. Proses pengalihan informas
tersebut sedlalu mengandung pengaruh tertentu. Pengaruh tersebut
merupakan suatu proses yang bersifat psikologis yang pada gilirannya
membentuk proses sosial. Seperti yang diungkapkan Devito (1976) bahwa,
komunikas antarpribadi merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan
diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung'®

Komunikas interpersonal adalah proses pertukaran informas
diantara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di
antara dua orang yang dapat langsung diketahui baikannya®. Dengan
bertambahnya orang yang terlibat dalan komunikas, menjadi
bertambahlah persepsi orang dam kegadian komunikas sehingga
bertambah komplekslah komunikas tersebut. Komunikasi interpersonal

adalah membentuk hubungan dengan orang lain.

. Karakteristik Komunikasi I nterpersonal

Dari konsep dasar komunikas interpersona terdapat sgumiah
karakteristik yang menentukan kegiatan dapat disebut komunikas
interpersonal. Menurut Judy C. Person (1983) terdapat enam karakteristik

komunikasi interpersonal®

12

% Alo Liliwei, Komunikasi Antarpribadi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1997), hal

9 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),hal 159
? sasa Djuarsa S, Teori Komunikasi, (Universitas terbuka,1994), hal 41
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a. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self). Berbagai
perseps komunikasi yang menyangkut pengamatan dan pemahaman
berangkat dari dalam diri kita. Artinya, dibatasi oleh sigpa diri kita dan
bagaimana pengalaman kita.

b. Komunikas interpersona bersifat transaksional. Anggapan ini
mengacu pada tindakan pihak-pihak yang berkomunikasi secara
serempak menyampaikan dan menerima pesan. .

c. Komunikas interpersona mencakup aspek-aspek is pesan dan
hubungan antarpribadi. Maksudnya komunikasi interpersonal tidak
hanya berkenaan dengan is pesan yang dipertukarkan, tetapi juga
melibatkan siapa partner komunikasi kita dan bagaimana hubungan
kita dengan partner tersebut.

d. Komunikas interpersona mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara
pihak pihak yang berkomunikasi.

e. Komunikas interpersonal  melibatkan pihak-pihak yang saling
tergantung satu dengan lainnya dalam proses komunikasi.

f. Komunikas interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang.

3. Jenis-jenisKomunikasi I nter per sonal
Secara teoritis Komunikasi interpersonal diklasifikasikan menjadi

dua jenis menurut sifatnya®:

2 Onong Uchjana Effendy, 1lmu, Teoridan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2003), hal 62-63
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a. Komunikas Diadik

Komunikass diadik adalah komunikasi anntarpribadi yang
berlangsung antara dua orarg, yakni seorang adaah komunikator yang
menyampaikan pesan dan seorang lagi komunikan yang menerima pesan.
Oleh perilaku komunikasinya dua orang, maka dialog yang terjadi
berlangsung secara intens. Komunikator memusatkan perhatianya hanya
kepada diri komunikan seorang itu.

b. Komunikas Triadik

Komunikas Triadik adalah komunikasi antarpribadi yang
pelakunya terdiri dari tiga orang yaitu, seorang komunikator dan dua orang
komunikan. Misalnya, komunikator menyampaikan psan ke komunikan B,
kemudian kalau dijawab atau ditanggapi, beralih kepada komunkan C,
juga secara diaogis.

Apabila dibandingkan dengan komunikas diadik, maka
komunikas diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan
perhatiannya kepada seorang komunikan, hinggaia dapat menguasai frame
of refrence komunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung
kedua faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses

komunikasi.
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4. Tujuan Komunikasi |nterpersonal®

a. Menemukan Diri Sendiri

Sdlah satu tujuan komunikas interpersona adalah menemukan
persona atau pribadi. Komunikas interpersoral memberikan kesempatan
kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita kuasai, atau mengenai
diri kita. Dengan membicarakan diri kita dengan orang lain, kita
memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran dan
tingkah laku kita.

Kesamaan tingkah laku kita adalah benar, seperti ketakutan,
harapan, dan keinginan kita. Penguatan yang positif memantu kita merasa
normal. Melaui komunikas kita juga belgar bagaiman kita menghadapi
yang lain, apakah kekuatan dan kelemahan kita dan siapekah yang
menyukal dan tidak menyukai kita dan mengapa.

b. Menemukan Dunia Luar

Hanya komuniaks interpersonal menjadikan kita dapat memahami
lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikas dengan
kita. Hal itu menjadikan kita memahami lebih baik dunia luar, dunia objek,
kejadian-kejadian dan orang lain. Banyak informas yang kita ketahui
datang dari komunikas interpersonal. Meskipun banyak seringkali
didiskuskan dan akhirnya dipelgari atau didami mealui interaks

interpersonal. Kenyataan, kepercayaan, sikap, dan nilaknilai dipengaruhi

168

Z Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal 165-
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lebih banyak oleh pertemuan interpersonal dari pada oleh media atau
pendidikan formal.
c. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk
dan memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita
pergunakan dalam komunikasi interpersonal diabdkan untuk membentuk
dan menjaga hubungan sosia dengan orang lain. Hubungan demikian
membantu mengurangi kesepian dan depresi, menjadikan kita sanggup
sding berbagi, kesenangan kita dan umumnya membuat kita merasa lebih
positif tentang kita.
d. Berubah Skap dan Tingkah Laku

Banyak waktu kita gunakan untuk mengubah tingkah laku dan
sikap orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh mengiginkan
mereka memilih cara tertentu, berpikiir dalam cara tertentu dan percaya
bahwa sesuatu itu benar atau salah. Kita banyak menggunakan waktu
terlibat dalam posisi interpersonal.
e. Untuk Bermain dan Kesenangan

Bermain mencakup semua aktifitas yang mempunyai tujuan utama
adalah mencari kesenangan. Dengan melakukan komunikasi interpersonal
memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan

rileks dari semua keseriusan di lingkungan kita.



25

f.  Untuk Membantu

Kita semua berfungs membantu orang lain dalam interaks
interpersonal kita sehari-hari. Kita telah melihat tujuan-tujuan komunikasi
interpersonal dari dua pwerspektif, pertama tujuan ini boleh dilihat sebagai
faktor yang memotifas atau alasan mengapa kita terlibat dalam
komunikasi interpersonal. Berdasarkan hal ini kita dapat mengatakan
bahwa kita terlibat komunikasi interpersonal untuk mendapatkan kesengan
untuk membantu, dan mengubah tingkah laku seseorang. Kedua, tujuan ini
boleh dipandang sebagai hasil atau efek umum dari komunikas
interpersonal yang bersal dari pertemuan interpersonal.

Berasarkan ini semua kita dapat mengatakan bahwa tujuan
komunikas interpersonal adalah untuk mendapatkan pengetahuan tentang
diri, membentuk hubungan yang lebih berarti dan memperoleh tambahan

pengetahuan dunia luar.

C. Proses Komunikasi Inter personal Dalam BudayaK olak Ayam
1. Interaksi komunikas interpersonal
Interaks sosial merupakan suatu hubungan dimana terjadi proses
saling pengaruh mempengaruhi antara individu, antara individu dengan
kelompok, maupun antar kelompok.? Interaksi sosial melibatkan tindakan
verbal dan non verbal daam komunikasinya, tidakan ini melahirkan sifat

utama dalam komunikasi antarpribadi berupa proses simbolis. Sebagai

2 Burhan Bungin, sosiologo komunikasi............ ha 28
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proses simbolis komunikas antarmanusia diwujudkan dalam bentuk
simbol-simbol yang wewakili gagasan tertentu. Proses komunikasi
menghasilkan kode-kode simbolis yang biasa dilakukan manusia yang
berwujud perilaku manusia yang ditampilkan secara sadar maupun tidak
sadar selalu berkaitan dengan fungsi simbol, yaitu memindahkan simbol
agar dapat diberi makna bersama.

Konsep interaks meliputi koordinas alur tindakan yang dibentuk
melalui aplikas pertukaran skema kognisi, kata interaks menggambarkan
keadaan hubungan antara tindakan yang satu dengan tindakan lain yang
belum tentu semua tindakan itu ditukar dan dimaknakan bersama. Setiap
interaks antarbudaya selalu menggambarkan hubungan antara tindakan
individu dari satu kebudayan dengan tindakan individu dari kebudayaan
lain yang maknanya belum tentu disamakan®

Daam interaks antarpribadi kita mendasarkan komunikasikita
pada pengetahuan yang menjelaskan tentang masing-masing dari kita®
masyarakat menetapkan aturartaturan interaks dalam situasi tak pribadi,
masyarakat berperilaku satu terhadap yang lain menurut aturan (adab
kebiasaan) sosial yang ditetapkan oleh kultur. Kita berinteraks lebih atas
dasar aturan yang ditetapkan bersama ketimbang atas dasar norma-norma
sosial sampai batas tertentu. Ancangan pengembangan untuk komunikasi

menyiratkan adanya kontinum yang bergerak dari sangat tak pribadi

24

2001). Ha 8
» Joseph A Devito, Komunikas Antarmanusia (Jakartaprofessond Books, 1997), ha

Alo Lilliweri, Gatra-gatra Komunikas Antatrbudaya, (Yogyskata Pusteka pegar,

232
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sampa sangat intim. Komunikasi antarpribadi menempati sebagian dari
kontinum ini, meskipun setiap orang mungkin menarik batasannya secara
sedikit berbeda- beda.

Interaksi sosial seperti diungkapkan Gillin yang merupakan syarat
utama terbentuknya proses sosial. Interaks antarpribadi dan interaksi
sosial ditentukan oleh dua faktor yakni, kontak sosiad dan komunikas
yang pada giliranya berpengaruh terhadap komunikasi antarpribadi dalam
masyarakat. Jadi interaks manusia mengandung pelaksanaan komunikas
antarpribadi, komunikasi kelompok, atau komunikasi sosial dalam suatu
masyarakat yang berbudaya®® Keberadaan interaksi menunjukkan bahwa
komunikas antarpribadi menghasilkan suatu umpan balik pada tingkat
keterpengaruhan tertentu. Tanpa pengaruh, maka interaks dalam
komunikas pribadi kurang bermanfaat. Interaks dalam komunikas
antarpribadi, mengadakan suatu perubahan pendapat, sikap dan tindakan
tertentu.

Komunikas interpersona adalah proses pertukaran informasi di
antara seseorang dengan paling kurang seseorang lainnya atau biasanya di
antara dua orang yang dapat langsung diketahui baliknya. 2’ Efendy (1986)
mengemukakan bahwa pada hakikatnya komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi antara seorang komunikator dengan seorang komunikan. Jenis
komunikas tersebut di anggap paing efektif untuk mengubah sikap

pendapat atau perilaku manusia berhubung prosesnya diaogis. Sifat

% Alo Lilliweri, Komunikas Antarpribadi (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1997), ha

" Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal 159
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diaogis itu ditunjukkan melalui komunikasi lisan dalam percakapan yang
menampilkan arus balik yang langsung. Jadi komunikator mengetahui
tanggapan komunikan pada saat itu juga, komunikator mengetahui dengan
pasti apakah pesanpesan yang dia kirimkan itu diterima atau ditolak,
berdampak positif atau negatiff. Jika tidak diterima maka komunikator
akan memberi kesempatan seluasluasnya kepada komunikan untuk
bertanya®® Reardon (1987) mengemukakan bahwa komunikasi
antarpribadi mempunyai ciri yaitu: pertama, dilaksanakan atas dorongan
berbagai factor; kedua, mengakibatkan dampak yang disengga dan yang
tidak senggja; ketiga, kerap kali berbalas-balasan; keempat,
mengisyaratkan hubungan antarpribadi antara paling sedikit dua orang ;
kelima, berlangsung dalam suasan bebas, berfarias dan berpengaruh;
keenam, menggunakan berbagai lambang yang bermakna. %

Interaksi komunikasi interpersonal ini akan membuat suatu
keadaan yang dinamis antara masyarakat setempat dengan pendatang,
karena mereka bisa mengenal antara yang satu dengan yang lainnya. Baik
antara pendatang dengan pendatang, pendatang dengan masyarakat
setempat, masyarakat setempat dengan masyarakat setempat yang semakin
mempunyal rasa memiliki tradisi tersebut.

. Efektifitaskomunikasi inter personal
Dengan adanya proses dan interaksi seperti yang dijelaskan peneliti

diatas, akan memunculkan suatu keefektifan komunikas interpersonal

% Alo Lilliweri, Komunikasi Antarpribadii................., 12
P Alo Liliweri, Komunikas Antarpribadi,................. hd 13
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antara warga setempat dengan pendatang dan sebaliknya. seperti yang
sudah di jelaskan oleh bagan dalam proses komunikas interpersona.
Proses komunikasi yang efektif itu melaui penyandian oleh komunikator
yang bertautan dengan proses pengawasandian oleh komunikan.semakin
tumpang tindih bidang pengalaman komunikator dengan bidang
pengalaman  komunikan, akan semakin  efektif pesan yang
dikomunikasikan. Komunikator akan dapat menyandi dan komunikan
dapat mengawasandi hanya dalam istilah-istilah pengalaman yang dimiliki
masing-masing.

Proses terjadinya komunikasi dimulai dari pikiran orang yang akan
menyampaikan pesan atau informasi, yang kemudian dilambangkan, baik
berupa ucapan atu isyarat, proses selanjutnya dengan melakukan transmisi
berupa media dan perantara atau channel, hingga pesan dapat diterima oleh
komunikan.*

Seperti yang sudah terjadi pada perayaan ini, pendatang yang tidak
tau dan tidak mengerti tentang tradisi ini maka dengan adanya proses dan
interaksi di antara warga setempat dengan pendatang, sehingga pendatang
ini mengetahui tentang tradisi yang mereka hadiri, inilah menurut peneliti
yang merupakan efektifitas komunikasi interpersonal dalam komunikas

budaya yang dikaji oleh peneliti.

% Onong Uchna Efendy, [Imu Komunikasi Toeri dan Praktek, -............... hal 7
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D. Hubungan Komunikasi dan Tradisi Kolak Ayam

Smith (1966) menerangkan hubungan yang tidak terpisahkan
antara komunikas dan kebudayaankurang lebih sebagai berikut : pertama,
kebudayaan merupakan suatu kode atau kumpulan peraturan yang
dipelgjari dan dimiliki bersama.*

Dalam tingkat komunikasi masyarakat yang lebih besar atau sistem
ssia yang lebih kompleks, terjadi dinamika komunikas yang tidak
berbeda pula. Bukti yang paling nyata dapat dilihat dari proses itu adalah
symbol-simbol yang digunakan dalam masyarakat tersebut dan mengikat
anggota-anggotanya secara keseluruhan.

Jika pada unit sosid kecil individu-individu menciptakan dan
memiliki bersama “sub-budaya’nya sendiri, yakni simbol-simbol,
pengetahuan dan aturan-aturan pengetahuan di antara mereka sebagai
akibat dari proses komunikasi yang telah berjalan beberapa waktu, maka
anggota-anggota dari suatu masyarakat yang lebih luas diikat bersama dan
memperoleh suatu identitas kolektif melaui “kebudayaan” yang telah
mereka ciptakan dan pertahankan bersama melalui aktifitas mereka.

Hubungan antara individu dan kebudayaan saling mempengaruhi
dan saling menentukan. Kebudayaan diciptakan dan dipertahankan melalui
aktivitas komunikasi para individu anggotanya. Secara kolektif, perilaku
mereka secara bersama-sama menciptakan realita (kebudayaan) yang

mengikat dan harus dipatuhi oleh individu agar dapat menjadi bagian dari

3! Http://1d. Wikipedia Org/Wiki/Budaya K omunikasi, dikutip pada 28 April jam 11.30
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kebudayaan, komunikasi dan kebudayaan mempunya hubungan yang erat

Seperti:

a)

b)

Di satu pihak, jika karena kemampuan manusia untuk menciptakan
bahasa simbolik, tidak dapat dikembangkan pengetahuan, makna,
simbol-simbol, nilai-nilai, aturarnaturan, dan tata upacara, yang
memberikan batasan dan bentuk pada hubungar+ hubungan, organisask
organisasi dan masyarakat yang terus berlangsung. Demikian pula,
tanpa komunikas tidak mungkin untuk mewariskan unsur-unsur
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya, serta dari satu
tempat ke tempat yang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kebudayaan dirumuskan, dibentuk, ditransmisikan, dan dipelgari
melalui komunikasi.

Sebdiknya, pola-pola berpikir, perilaku, kerangka acuan dari individu-
individu sebagaian terbesar merupakan hasil penyesuaian diri dengan
cara-cara khusus yang diatur dan dituntut oleh sstem sosiad dimana
mereka berada. Kebudayaan tidak sgja menentukan siapa dapat
berbicara dengan siapa, mengenai apa dan bagaiman komunikas
sebaiknya berlangsung, tetapi juga menentukan cara meng- encode
atau menyandi pesan, makna yang diletakkan pada pesan, dan dalam
kondis bagaimana macammacam pesan dapat dikirimkan dan

ditafsirkan. Dengan demikian, melalui komunikas kita membentuk
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kebudayaan, sebaliknya kebudayaan menentukan aturan dan pola-pola
komunikasi.

Seperti yang terjadi dalam perayaan tradis kolak ayam di Desa
Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, tradis kolak ayam ini
merupakan suatu budaya yang di warisi secara turuntemurun oleh
masyarakat Desa Gumeno yang di rayakan setigp tanggal 23 di bulan
Ramadhan. Tradisi ini mendatangkan begitu banyak masyarakat dari luar
Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, masyarakat yang
datang mempunyai berbagai karakteristik, bahasa, tingkah laku dan lain-
lain.

Semua itu menyebabkan munculnya komunikasi diantara mereka,
pendatang tidak banyak mengetahui bahkan tidak mengetahui sama sekali
tentang tradis kolak ayam, dari itu terjadilah berbagai komunikas diantara
pendatang dengan warga setempat yang menghasilkan perseps tentang
tradis kolak ayam. Sehingga dalam acara perayaan kolak ayam ini
muncullah suatu keakraban diantara mereka. Karena terjadi suatu persepsi
atau persamaan makna diantara mereka yang membuat hubungan
komunikas dan budaya kolak ayam semakin terasa adanya.

E. Pembahasan Teori
Ddam pendlitian ini menggunakan kerangka pemikiran yakni teori
interaks simbolik, kerangka pemikiran ini mempunya pengaruh yang sangat

besar dalam penelitian ini, karena didalamnya memiliki tendensi-tendensi

¥ 3 djuarsa, Teori Komunikasi (Universitas terbuka, 1994), hal 286



33

pemikiran yang kuat untuk menganalisis pendlitian ini untuk Iebih lanjutnya,
sebagai berikut :
Teori interaksi simbolik

Kerangka teori yang berkaitan dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagal berikut:
Bagan 2.2
Masyarakat Gumero
y
Tradis kolak ayam
y
Interaks simbolik Interaksi dengan

pendatang

y

Komunikas yang efektif

(antaramasyarakat dengan
pendatang)

Berdasarkan bagan diatlas masyarakat Gumeno yang memiliki tradis
kolak ayam akan memunculkan interaks dengan pendatang yang berhubungan
dengan teori dmbolik dan menghesilkan komunikas yang efektif antara
masyarakat setempat dengan pendatang.

Sedangkan inti teori ini addah individu, karena individu addah obyek
yang bisa secara langaung ditdash dan diandiss mddui interaksnya dengan

individu yang lain.
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Semua interaks  antar individu manusia mdibakan suatu pertukaran
ambol. Ketika kita berinteraks dengan yang lannya, kita secara kongtan
mencari “petunjuk” mengena tipe perilaku gpekah yang cocok dadam konteks
itu dan mengena bagamana menginterpretaskan gpa yang dimaksudkan oleh
oang lan. Interaksonisme gmbolik mengarahkan perhatian  kita pada
interakd  antar individu, dan bagamana hd ini bisa dipergunekan untuk
mengerti gpa yang orang lan katskan dan lakukan kepada kita sebega
individu.

Persepektif interakd  Imbolik  berussha memahami  perileku  manusa
dai sudut pandang subjek yang ditditi.. teori ini menekankan bahwa perilaku
manusa yang diliha ssbaga sudu prosss yang melibatkan  individu-individu
untuk membentuk perileku mereka dengan mempertimbangkan  ekspektas
orang-orang yang berinterakd dengan mereka. Definis yang mereka berikan
kepada orang lain, dtuas, objek, bahken dii meeka sendirilah yang
menentukan perilaku mereka  Secara ringkas, interakd  Imbolik  didasarken
pada premispremis berikut; pertama, individu meespon Stuas  Smbolik.
Mereka merespon lingkungan berdasarkan mekna yang  dimiliki - komponert
komponen lingkungen bag mereka sdbega  individu. Kedua, individu
membayangkan atau merencanekan gpa yang akan mereka lakukan. Mereka
membayangkan bagamana orang lan akan meespon tindeken mereka
sebedlum mereka sendiri bertindak. Proses pengambilan peran (taking the role
of the other) tersembunyi ini penting, meskipun tidek dgpa diamati. Jadi

interakd  dmbolik mengekui  tindekan ddam dan tindeken luar, menganggap
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tindekan luar sebagal lanjutan tindekan ddam. Ketiga, karena makna adadah
produk interakd sosd, mekna ini mungkin berubah lewat interpretas individu
ketika dtues yang ditemukan ddam interakd  sodd  juga  berubah.
Konsskuensinya, perilaku mungkin  berubah, karena mekna, sebaga  beds
perilaku, juga berubah

Interekd  Imbolik addah sdah sau teori penditian budaya yang
berussha mengungkep reditas perileku  manusa  Persepektif interaks
ambolik berussha memahami budaya lewa perilaku maenusa yang terpantul
ddam komunikas. Interaks smbolik lebih menekankan pada mekna interaks
budaya sebush komunitas Makna esensd akan tercermin medui komunikas
budaya antar warga sgtempat. Pada saat  berkomunikes jelas  banyak
menampilken smbol yang bermekna, karenanya tuges penditi  menemukan
makna tersebut.

F. Hasil Penditian Terdahulu yang Relevan

Sebagaimana telah disebutkan diawa pembahasan ini, bahwa
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tradisi kolak ayam sebagai budaya
komunikasi masyarakat (studi kualitatif di Desa Gumeno Gresik).

Jka penditian pada tahun 2004, bertema tentang bubur sengkolo
sebagal media komonikasi masyarakat Desa Tulangan Sidoarjo, oleh Y eni
Rahmawati jurusan program studi ilmu komunikasi, dengan hasil bubur
sengkolo merupakan proses komunikasi bermedia (komunikasi sekunder)

dengan menggunakan media atau alat sebagal sarananya dan mempunyai

8 Deddy Mulyana, Metodolog Penditian Kualitatif (Bandung: PT Remga Rosdakarya,
2008), hd 230
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eksistens sebagai media tradisional yang menggunakan produk-produk
kebudayaan rakyat sebagai media komunikasi yang memunculkan suatu
interaks antara masyarakat yang memberi dan yang menerima bubur segkolo
sebagai tolak balak bagi orang yang memberi, sehingga terjadi komunikasi
yang timbal balik diantara mereka yang menjadikan mereka saling memahami.
Disamping itu juga bubur sengkolo mempunyai fungs yang berkaitan dengan
media komunikas yaitu sebagai sarana untuk menyampaikan pesan kepada
khalayak dan mempunyai fungs sebaga penyebar informas tentang
fenomena sosia yang dialami oleh anggota masyarakat.

Sedangkan penelitian saat ini, mengliti tradisi kolak ayam sebagai
komunikas budaya masyarakat yang menghasilkan interaksi komunikas
interpersonal diantara orang orang yang terlibat dalam perayaan kolak ayam di
Desa Gumeno Gresik. Dan penelitian ini juga menggunakan media atau aat
sebagai sarananya yaitu kolak ayam.

Sedangkan pada tahun 2007, Imam Zamahsyarimeneliti kesenian tayub
sebagai media komunikasi masyarkat (studi di desa sambirgjo kecamatan
tanjung anom kabupaten nganjuk). Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan
bahwa kesenian tayub pada dasarnya tidak digunakan sebagai media
komunikas, tetapi terdapat kegunaan yang berhubungna dengan penggunaan
media dalam tradis kesenian tayub yaitu sebagai media upacara, media
hiburan dan pertunjukan.

Kesenian tayub juga merupakan media komunikasi kelompok oleh

sekelompok untuk menyampaikan pesanpesan komunikas bersifat verbal
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yaitu mengunakan simbol yang telah diberi makna oleh masyarakat Desa
Sambirgjo  khususnyua penikmat kesenian tayub, sama ha nya dengan
perayaan kolak ayam ini yang sudah mempunya arti tersendiri bagi
masyarakat setempat sehingga mendatangkan masyarakat dari luar Desa
Gumeno yang juga menggunakan komunikas varbal dan nonverbal dan sama-
sama terdapat suatu interaksi antara pemain tayub dengan penikmat kesenian
tayub sedangkan pada kolak ayam sendiri interaksinya terdapat pada
masyarakat setempat dengan pendatang dari luar Desa Gumeno Kecamatan

Manyar Kabupaten Gresik.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mengkaji lebih dalam fenomena tradis kolak ayam sebagai
media komunikasi interpersonal, peneliti menggunakan metode pendlitian
deskriptif kualitatif dengan berdasarkan pada data yang muncul berwujud
kata- kata dan bukan rangkaian angka serta melukiskan variabel demi variabel,
satu demi satu. Metode diskriptif kualitatif bertujuan untuk:

1) Mengumpulkan informed aktud secara rind yang meukiskan ggda yang
ada

2 Mengidentifikes maesdah aau memeiksa kondis dan  praktek-prakiek
yang berlaku

3 Membuat perbandingan atau evauas

4) Menentuken apa yang dilakukan ddam menghadapi maesdah yang sama
dan bdgar dai pengdaman mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang™.

Dengan demikian, metode deskriptif ini digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis dan mendalam fakta atau karakteristik
tertentu atau bidang tertentu, dalam hal ini kajian tradis kolak ayam
sebagai media komunikas interpersonal masyarakat secara aktual dan
cermat, khususnya di Desa Gumeno kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

ini yang menggunakan kolak ayam sebagai alat atau medias untuk

¥ Jaudin Rahma, Metode Pendlitian Komunikas (Bandung: Remga Rosdakarya,
1991), hdl. 25

39
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menarik masyarakat dari luar Desa Gumeno untuk menghadiri acara
perayaan kolak ayam dan saling berinteraksi.
B. Subjek Penelitian

Alasan dipilihnya Desa Gumeno Gresik ini sebagai tempat penelitian,
karena masyarakat Gumeno Gresk masih kuat mempertahankan identitas
budayanya melalui berbagai ritualitas dan kesehariannya.

Subjek penelitian ini adalah masyarakat desa Gumeno gresik yang
berperan dalam melakukan perayaan tradis kolak ayam serta berinteraks
dengan masyarakat setempat dan masyarakat lainnya atau pendatang yang
menghadiri acara perayaan tersebut diantaranya sebagai berikut:

1 H. Hasan Fatoni, selaku kepala Desa Gumeno Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik.

2 Cak Man selaku RW sekaligus peladen dalam acara perayaan tradsi kolak
ayam.

3 Mat Ali Hasan, tokoh masyarakat yang mengetahui sgjarah adanya tradis
kolak ayam.

4. H. Nadhir sdlaku tamir magid dalem sekaligus penyambut tamu
undangan dan sebagai peladen.

5 Didik sdlaku ketua Remgja Masjid Dalem dan sebagal motivator generasi
mudah untuk melaksanakan tradis kolak ayam.

6. Mukri, masyarakat adi Desa Gumeno yang mengikuti perayan tradis

kolak ayam.



40

C. Jenisdan Sumber Data
Menurut Kofland (1984:47) sunber data utama dalam penélitian
kuditatif idah kata-kata dan tindakan. Datanya dibagi ke dalam kata-kata dan
tindakan, sumber data tertulis.
1 Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarar merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video / audio tapes,
pengambilan foto, atau film.

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara merupakan hasil
usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Dari
ketiga kegiatan yang dominan, jelas akan bervarias dari satu waktu ke
waktu lain dan dari satu situasi ke situasi lainnya.

Seorang penditi yang bailk merancang secara matang terlebih
dahulu apa strategi dan taktik menjaring informas yang diperlukan.
Apabila ha itu sudah dilakukan, akan banyak bergantung pada orang
sebagai instrument penelitian.

Situasi-situasi tertentu dilapangan sering memperhadapkan peneliti
sehingga ia berusaha pula mencari data tambahan lainnya seperti sumber
tertulis dan sebagainya.

2 Sumber tertulis
Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan

merupakan sumber kedua, jelas ha itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari
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segi sumber data, bahan tambahan yang bersal dari sumber tertulis dapat
dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber data arsip, dokumen
priadi, dan dokumen resmi.

Sumber berupa buku dan majalah ilmiah juga termasuk kategori
ini. Di perpustakaan terdapat buku riwayat hidup, buku terbitan
pemerintah, maalah-magjalah ilmiah seperti jurnal tempat menerbitkan
penemuartpenemuan hasil penelitian.selain itu, buku penerbitan resmi
pemerintah pun dapat merupakan sumber yang sangat berharga. ®

Setelah mendapatkan data atau informasi yang dimaksud, maka
langkah selanjuutnya yang ditempuh oleh peneliti yaitu menggambarkan
informas atau data tersebut secara sistematis untuk kemudian di analisis
dengan menggunakan perpandingan dan perpaduan dengan teori yang

sudah ada.

11 Lexy J Moleong, Metodologi Penditian Kudlitatif (Bandung: Remga Rosdakarya,
2002), hal. 112
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D. Tahapan - tahapan pendlitian

1. Tahapan Pralapangan

a

Menyusun rancangan penelitian >
Ddam ha ini, penditi terlebih dahulu membuat rumusan
permasalahan yang akan dijadiakan objek penelitian, untuk kemudian
membuat matrik usulan judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian
hingga membuat proposal penelitian.
Memilih lapangan penelitian
Dalam memilih lokas penelitian, ini didasarkan pada letak
geografis lokasi, jarak, akses transportas dan selain itu adanya
permasalahan yang ada kaitannya dengan komunikasi. Sehingga bisa
membantu dalam penyelesaian penelitian ini.
Mengurus perizinan
Daam mengurus perizinan, peneliti mengurus surat perizinan
penelitian dari dekan untuk diserahkan kepada instansi-instansi yang
bersangkutan, guna lancarnya penelitian yang akan dilakukan.
Tahapan Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu:
a. Memahami latar penelitian
b. Memasuki lapangan

c. Menggumpulkan data.

% |bid. hdl 86
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Dadam tahap penditian ini, penditi berusasha untuk menggdi
menggumpulkan data yang diperoleh dari masyarakat setempat baik secara
lisan maupun tulisan yang sudah ada.
E. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis menggunakan teknik-
teknik pengumpulan data sebagal berikut :
1 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.¥’ Jadi
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh infomasi.

Dalam hal ini peneliti mendapatkan informasi dari warga setempat
yang berperan dan melakukan perayaan tradis kolak ayam, seperti: yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan perayaan kolak ayam, dan yang
mengatur jalannya pelaksaan perayaan kolak ayam sehingga terselenggara
dengan teratur sesuai dengan peraturan yang ber laku.

2 Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan Dokumentass mencari data
mengenai hal-hal atau variakel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya * Teknik ini sangat
membantu penulis dalam memperoleh pengetahuan yang dekat dan terkait

dengan masalah yang ditelti.

3" Lexy J Moleong, Pendlitian Kualitatif, (Bandung : PT. Rosdlakarya, 2002), hal 135
3 quharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian, hal 234
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F. Teknik analissdata

Menganalisis data merupakan kegiatan inti yang penting dan paing
menentukan dalam suatu pendlitian.

Andiss data adalah  proses mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dalam satuan uraian dasar.™
Penelitian ini dilakukan dengan penelitian kuaitatif dengan menggunakan
teknik wawancara dan dokumentasi. Metode penelitian kualitatif melakukan
pendlitian pada latar yang sifatnya alamiah dengan analisis data secara
induktif dengan data yang dikumpulkan secara deskriptif.

Sebagaiman umumnya penelitian kualitatif, yang didasarkan paca
perspektif intreaksionis simbolik yang bersifat induktif, kita berangkat dari
kasus kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan atau
perilaku subjek pendlitian atau Situasi lapangan pendlitian) untuk kemudian
kita rumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsp, atau definis yang
bersifat umum.

Ddam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuaitatif artinya
penulis menggambarkan dan menggali secara detail tradisi kolak ayam sebagai
media komunikas interpersonal masyarakat di desa Gumeno Gresik. Sumber
data dilakukan secara action research yakni melakukan penelitian bak

pengamatan secara langsung maupun tidak langsung.

¥ Lexy J Moleong Penelitian Kualitatif, hal 103
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G. Teknik Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data penelitian akan dilakukan dengan cara:
a Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan digunakan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secararinci.
b. Triangulas
Triangulasi yaitu pengumpulan informasi dari berbgai tempat dan
individu dengan menggunakan berbagai cara™. Dengan metode triangulasi
peneliti mencari beberapa sumber berbeda yang dapat memberikan
pandangan serta masukan-masukan penting tentang kasus yang mirip dan
berhubungan satu sama lain. Dengan membandingkan data yang diperoleh
dengn sumber-sumber lain akan meyakinkan data yang sudah didapat.
Penggunaan sumber lain untuk mendukung hasil yang didapat juga
memungkinkan peneliti untuk dapat mendiskripsikan temuannya dengan

deskripsi masalah yang kental dan mendalam.

“ Esther Kuntjara, Penelitian Kebudayaan (Y ogyakarta: Graham IImu, 2006), hal 96



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI DATA

A. Deskrips Objek Penelitian
1. Deskrips Lokas Penelitian
a. Letak Geografis

Daerah penelitian ini adalah Desa Gumeno kecamatan Manyar
kabupaten Gresik, peneliti mengambil daerah ini karena Gresk
merupakan daerah yang kaya akan kebudayaan atau tradisi yang masih
eksis dipertahankan oleh warga setempat salah satunya adalah di Desa
Gumeno in, yaitu perayaan tradis kolak ayam.

Ditinjau dari letak geografis, lokas penelitian yang menjadi
objek penelitian ini adalah di Desa Gumeno kecamatan Manyar
kabupaten Gresik provins jawa timur. Desa tersebut memiliki luas £
482, 3 ha, sedangkan tradis kolak ayam ini terletak ditengahtengah
pusat perkampungan di Desa Gumeno kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik.

Letak Desa Gumeno ini cukup unik, desa kecamatan Manyar
ini tidak berbatasan dengan desa lainnya karena dikelilingi oleh sawah
dan tambak. Jarak dari Gresik + 16 km*., hanya ada ojek sepeda motor
sebagal angkutan masuk Desa Gumeno. Tetapi keluar dari Desa

Gumeno, Desa Gumeno dibatas oleh beberapa Desa yang diantaranya

“ Hasil WawancaraDengan bpk . Hasan Fathoni 07 jni jam 10.05
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adalah di sebelah utara dibatasi oleh Desa Ngampel, di sebelah selatan
dibatass Desa Tanggul Rejo dan Desa Sumbergo, sebelah barat di
batas dengan Desa kabupaten Lamongan, sedangkan disebelah timur
dibatas dengan Desa Sembayat, maka dari itu Desa Gumeno puh dari
keramain kota tapi dapat mendatangkan masyarakat yang dari berbagai
daerah dan berbagai macam masayarakat.
b. Keadaan Demogar afis

Berdasarkan data kependudukan tahun 2009, penduduk Desa

Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik sebagai berikut:
Tabel4.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan JenisK elamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 1832
Perempuan 1818
Jumlah 3650

Sumber: Monografi Desa Gumeno
Dari data di atas, menunjukkan k@hwa penduduk Desa Gumeno
laki-laki merupakan penduduk yang lebih banyak dari pada penduduk
perempuan. Dari banyaknya jumlah penduduk tersebut terdapat banyak
keragaman yang menyangkut kondisi ekonomi dan pendidikan. Meskipun
terdapat keragaman kehidupan, terdapat juga toleransi dan solidaritas

sosid antara anggota masyarakatnya.
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a) Kondisi Ekonomi

Kondis perekonomian masyarakat Desa Gumeno kecamatan
Manyar kabupaten Gresik dapat dilihat dari bentuk mata pencaharian
masyarakatnya. Mayoritas dari penduduk Desa Gumeno bermata
pencaharian sebagali tani dan selebihnya bekerja sebagai Pegawal
Negeri Sipil, Dokter, anggota TNI / POLRI, pedagang, pertukangan.
Berikut data penduduk dilihat dari mata pencahariannya:

Tabel4.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Mata Pencaharian Jumlah

Petani 124
Pegawai Negeri Sipil 50
TNI / POLRI 7
Pedagang 47
Pertukangan 57
Buruh Tani a4
Swasta 0
Pensiunan 28
Nelayan 27

Jasa 57

Sumber: Monografi Desa Gumeno
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b) Kondisi Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Gumeno kecamatan
Manyar kabupaten Gresik, sangatlah berfariasi. Ini dapat dilihat dari
komposis lulusan dari berbagai jenjang tingkat pendidikan, mayoritas
masyarakat Desa Gumeno adalah lulusan SMP / SLTP selebihnya
adalah lulusan taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, dan relatif kecil

masyarakat ada yang pernah mengenyam pendidikan di perguruan

tinggi.
Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah

Taman Kanak-kanak 52
Sekolah Dasar 10
SLTP/SMP 80
SMA 60
Akademi DI — D3 5
Sajana 10
Pondok Pesantren 7
Madrasah 50

Sumber: Monografi Desa Gumeno
Melihat dari data diatas, terdapat indikas bahwa tingkat
pendidikan masyarakat Desa Gumeno adalah SMP / SLTP (Sekolah

Menengah Pertama).
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c¢) Kondis Agama

Mayoritas penduduk Desa Gumeno beragama islam. Dalam
kehidupan sehari-harinya di Desa Gumeno terdapat aktivitas
keorganisasian keagamaan yang sedang berkembang di desa tersebut
adalah jama ah mudlimin muslimat dan ikatan pemudah remaja masjid
tetapi terdapat juga organisasi keagamaan yang lainnya.

d) Kondis Sosia dan Budaya

Kondis masyarakat yang terdapat pada Desa Gumeno
kecamatan Manyar kabupaten Gresik, merupakan masyarakat yang
majamuk. Yakni masyarakat yang terdiri dari beberapa strata baik dari
kalangan petani, pegawai baik pemerintah maupun swasta. Dari
berbagai macam karakter itu maka dapat tercipta suatu tatanan
masyarakat yang dinamis dan saling peduli terhadap orang lain, karena
di desa ini masih menjunjung tinggi nilai kebersamaan yang di warisi
oleh leluhur mereka.

Ddam setigp kegiatan yang telah di agendakan untuk desa,
masyarakat sangat antusias dan saling bergotong royang untuk
menjalankan agenda tersebut dengan penuh kesadaran dan penuh
dengan rasa tanggung jawab. Begitu juga dengan adanya masalah
masalah yang sedang terjadi di desa masyarakat bermusyawara secara
kekeluargaan untuk menyelesaikan suatu permasalahan tersebut. Dari
kerekatan yang terjalin dimasyarakat Desa Gumeno ini, sangatlah jelas

dan terasa
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Di Desa Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik ini,
masyarakat masih tetap melestarikan kebudayaan atau tradis yang di
wariskan leluhurnya misalnya, tradisi kolak ayam. Tradis kolak ayam
merupakan budaya atau tradisi yang dilakukan oleh masyarakat untuk
menghormati Sunan Dalem yang merupan leluhur Desa Gumeno dan
mencari berkah dari Sunan Daem karena sudah melaksanakan
warisannya.

Dengan adanya tradisi kolak ayam masyarakat bisa berkumpul
dan berinteraks dengan pendatang dengan bailk. Masyarakat Desa
Gumeno kecamatan Manyar sampai saat ini masih tetap melestariakan
tradis kolak ayam sampai generas muda sekarang.

Kondisi Sarana Informasi dan Perhubungan

Dalam aktifitas sehari-hari masyarakat Desa Gumeno, banyak
yang memanfaatkan sarana informas (komunikas). Sarana ini di
gunakan untuk melakukan aktifitas sehari-hari masyarakat baik
aktifitas yang berhubungan dengan ekonomi, budaya, pendidikan dan
sosial kemasyarakatan. Dalam melakukan aktifitas anggota masyarakat
tidak menemui kesulitan, tersedianya alat transportasi untuk memenuhi

kegiatan dan kebutuhan warga Desa Gumeno.
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Tabel44

Jenis Transportas yang ada di Desa Gumeno

Jenis Tranportasi Jumlah

Kendaraan pribadi 314
Ojek 20
Becak 8

Sumber: Monografi Desa Gumeno

Tabel45

Jenis Sarana Informasi (Komunikasi)

Jenis Sarana Informasi Jumlah
Televis 406
Radio 80
Internet S0
Hp 409
Telp rumah 125
Surat Pos 3
Koran/ Mjalah 10

Sumber: Monografi Desa Gumeno
Di samping sarana transportasi dan informasi yang modern, dalam
masyarakat Desa Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresk juga

terdapat sarana informasi tradisional yang bersumber dari budaya lokal
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yaitu tradisi kolak ayam yang dimana pada saat perayaan kdak ayam ada

berbagai informas tentang apa yang sedang terjadi di Desa Gumeno.

. Penyajian Data Pendlitian
Daam pendlitian yang dilaksanakan mulai 05 mei sampai 07 juni
2010 peneliti memperoleh data-data mengenai tradis kolak ayam sebagai
media komunikasi interpersonal masyarakat (studi kuaitatif di Desa
Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik). Dalam kaitannya dengan
proses interaks interpersonal di antara orang-orang yang terlibat dalam
perayaan kolak ayam, adapun hasil wawancara interpersonal dalam
perayaan kolak ayam antaralain:
1) Segarah tradis kolak ayam yang menarik simpati pendatang
Setigp tempat atau daerah mempunyai ciri kas dan keunikan
masing-masing dalam melestarikan budaya, Desa Gumeno kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik, pada tanggal 23 ramadhan melaksanakan
perayaan tradisi kolak ayam sebaga penghormatan pada sang nenek
moyang Desa Gumeno yaitu Kanjeng Sunan Dalem
Pada saat itu, kaum laki-laki membawa ayam kampung ke
masjid jamik yang ada di tengahtengah desa untuk melaksanakan
penyembelihan ayam yang sebagai bahan dasar pembuatan kolak
ayam. Sedangkan kaum perempuan membawa ketan sebagal
pendamping untuk menyantap kolak ayam tersebut. Sebagaimana
infformasi  yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan

masyarakat setempat.
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Setelah di magjid jamik ayam-ayam tersebut dibawa kehalaman
depan pagar selatan magid, untuk disembelih modin Gumeno.
Beberapa orang laki-laki mengumpulkanayamayam itu dan kemudian
membawanya ke tepi kanan kolam di belakang magjid jamik..

Peristiwva potong ayam kampung ini, menandai dimulainya
tradis sanggring di Desa Gumeno. Pada perayaan ini yang sebagai
peladen adadah laki-laki dewasa. Ada yang kebagian tugas meracik
bumbu dan menangani puluhan ayam yang sudah dipotong, menjadi
juru masak, atau ada pula yang menyiapkan ini itu untuk acara puncak
yang akan berlangsung tepat saat buka puasa.

Asal mulatradisi kolak ayam di Desa Gumeno ini ketika Sunan
Dalem agak merasa kurang sehat badannya, kemudian beliau
memerintahkan kepada penduduk agar mengusahakan obat supaya
sakit beliau bisa sembuh. Setelah penduduk mencarikan obat kesana
kemari, mereka tidak dapat menemukan obat atau orang yang bisa
menyembuhan Sunan Dalem. Besoknya Sunan Dalem memerintahkan
semua penduduk supaya membawa seekor ayam ke magid jamik
untuk membuat kolak ayam. Setelah masakan selesai, Sunan Delem
memerintahkan lagi kepada penduduk agar membawa nasi dan ketan
yang sudah dimasak, saat itu merupakan bulan puasa sehingga ketika
tiba waktu maghrib, Sunan Dalem dan masyarakat buka puasa di

masgjid. Akhirnya Sunan Dalem mendapat Hidaya, Mau'unah serta
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inayah dari Allah sehingga beliau sembuh dari sakit yang
dideritanya™.

Menurut bapak H. Nadhir selaku ta' mmir magjid, pada waktu
penduduk Gumeno bergotong royong dalam pembuatan kolam di
sebelah timur masgjid, Sunan Dalem memerintahkan membuat kolak
ayam yang menurut beliau dapat digunakan sebagi jamu untuk
mengganti tenaga penduduk yang telah bekerja membuat kolam
tersebut. Karena penduduk yang membantu pembuatan kolam tesebut
cukup banyak, beliau takut daging ayam yang dipakai tidak cukup
sehingga beliau memerintahkan untuk menyuwar-nyuwir daging ayam
tersebut. Asal mula kata kolak ayam berasal dari Kholoqul Ayyam
(mencari berhari-hari). Sunan Dalem mencari nama untuk jamu
tersebut, tetapi karena berhari-hari belum menemukan nama yang
cocok akhirnya lama kelamaan dinamakan dengan nama tersebut®.

Karena bekerja keras untuk membuka hutan dan membangun
magid, tepat pada 17 Ramadhan, Sunan Daem jatuh sakit. Murid-
muridnya sudah berusaha kemana-mana untuk mencari obat, tapi tidak
satu pun yang bisa menyembuhkan sakit Sunan Akhirnya, menjelang
berbuka puasa tanggal 23 Ramadhan Sunan Dalem memanggil para
muridnya untuk membawa ayam, Sunan juga menyuruh murid

muridnya untuk menyediakan sartan kelapa, gula merah, bawang

“2 Hasil wawancara dengan bapak Mat Ali Hasan pada8 Mei 2010 jam 13.30
“*Hasil wawancara dengnan bapak H. Nadhir pada9 Mei 2010 jam 14. 00
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daun, dan jintan, sekaligus petunjuk bagaimana memasaknya menjadi
kolak ayam yang lezat.

Secara tidak langsung tradisi ini mengundang rasa penasaran
dan keingin tahuan banyak masyarakat luas, dan ini menyedot banyak
pendatang yang ikut melaksanakan taradis ini yang membuat hebonya
lagi pendatang tidak dari Desa Gumeno dan Gresik sekitarnya tapi
banyak pula pendatang dari luar kota Gresk seperti lamongan,
bojonegoro, tuban, Surabaya, sidoarjo. Semua pendatang ini hanya
ingin merasakan kolak ayam dan menuruti rasa penasarannya dan
untuk mencari berkah dari Sunan Dalem.

Kata bapak Hasan Fatoni “cara kita untuk tetap ramai pada
acara perayaan ini ya pada waktu menjelang buka puasa itu ada yang
men;jelaskan tentang sejarah adanyaan kolak ayam ya semacam majelis
penggjian lah dan di selingi dengan cerita Sunan Dalem dan Kolak
ayam ini sdlain itu ya lewat media-media penyiaran.”*

Ungkap Mas Didik selaku ketua REMAS masjid Dalem
“selaku generas muda Desa kita turut ikut meramaikan acara ini
dengan memasang umbul-umbul, menyiarkannya di radio, TV,
Internet, ada beberapa reporter dari stasion televise seperti ANTV dan
wartawan dari Warta Giri, ada juga yarg dari wartawan Republika

mereka meliput acara perayaan tradis kolak ayam ini dan ikut juga

“ Hasi| wawancara dengan bapak Hasan fatoni pada 15 Mei jam 12.00 WIB
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menikmatinya. Dan kami juga siarkan melaui Microphone masjid
bahwa acaranya akan dimulai.” *®

Dengan adanya pendatang yang dari berbagai luar desa dan
kota ini juga membuat keuntungan tersendiri bagi masyarakat setempat
seperti adanya tempat parkir bagi mereka yang membawa kendaraan
bermdor dan bermobil yang tidak ada sanak familinya, mulai dari
masuk Desa Gumeno, dari ujung kampung ke ujung kampung, dari
gang sampai gang selanjutnya penuh dengan kendaraan dari pendatang
yang ikut merayakan tradis

Berbagai macam pendatang dan berbagai macam karakteristik
pendatang akan memunculkan suatu interaks sosial diantara penduduk
setempat dengan pendatang, seperti yang di ungkapkan oleh bapak H.
Nadim sdaku tamir magid jamik Sunan Dalem “untuk perkara
interaks saya sendiri tidak terlalu sulit karena saya kan repot jadi ya
saya tidak begitu berinteraks tugas saya sangat banyak bagi seorang
tamir magid yang saya ketahui pendatangnya banyak, saya
berinteraks  dengan pendatang ya cuman pada saat selesai sholat
jama@ah maghrib itupun pendatang banyak yang sudah pulang.
Interaks saya itu cuman memanggakan para tamu untuk segera
melaksanakan buka puasa dan penduduk asli Gumeno dan mengucap

salam pada mereka setelah itu saya menyambut tamu undangan yang

“® Hasil wawancara dengan Mas Didik pada 16 Mei jam 14.00 WIB
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untuk memberikan ceramah pada saat itu juga, kendalanya ya para
tamunya itu membeludak kami sampa kewalahan untuk menyiapkan
sgjiannya.”

2) Karakteristrik Pendatang

Dengan banyaknya pendatang yang ikut menghadiri perayaan
ini, muncullah bermacammacam jenis pendatang tua, mudah, bapak
bapak, ibu-ibu dari beberapa strata sosial mulai dari kalas atas, kelas
bawah, mapun kelas menengah. Mereka menghadiri acara ini hanya
untuk menikmati kolak ayam dan banyak juga yang mencari berkah
dari Sunan Dalem.

Ungkap bapak Ali Hasan “berbagai orang berkumpul pada
perayaan ini baik tua, mudah, anakanak, kaya, miskin berkumpul
menjadi satu, tidak hanya itu sgja mereka berasal dari berbagai daerah
mulai dari desa sampai kota. #””

Dari penjelasan yang diberikan oleh warga setempat bahwa
perayaan ini sangatlah rama sekali bahkan rama oleh pengunjung,
semua warga yang bekerja di luar Desa Gumeno mereka pulang hanya
ingin mengikuti perayaan tradis kolak ayam. Perayaan ini lebih ramai
dari pada hari raya idhul fitri.

Berbagai karakteristik yang ada membuat warga dan peladen

binggung karena mereka takut menyinggung perasaan pendatang baik

“6 Hasil wawancara dengan bapak H. Nadhir pada 17 Mei 2010 jam 7.30 WIB
" Hasi| wawancara dengan bapak Ali Hasan pada 17 Mei 2010 jam 7.30 WIB



59

cara pembagian kolak ayam maupun penyambutan tamu yang hadir.
Sedangkan peladen dan penyambut tamu orangnya terbatas.

“Berbagai macam pendatang yang hadir ini, tidak banyak
membuat warga setempat binggung karena mereka datang dari jawa
sga tidak dari luar, yang mempunya banyak perbedaan dengan
masyarakat jawa sendiri.. pendatang sangat antusias datang ke Desa
Gumeno bahkan untuk kembali ke Desa Gumeno hanya sekedar
mencicipi kolak ayam.® ”

Pendatang mengetahui acara ini melalui-melalui media yang
sudah ada seperti internet, radio, mgaah, Koran. Ini merupakan
pendatang berasal dari luar kota gresik, sedangkan yang berasal dari
Gumeno dan sekitar mengetahui perayaan itu disamping melalui radio,
internet, majalah ,dan Koran mereka mengetahui dari mulut-kemulut
dan microphone yang berasal dari magid Dalem. Dari itulah banyak
karakteristitik pendatang dalam perayaan tradis kolak ayam.

3) Faktor-faktor Keterkaitan Pendatang terhadap Perayaan Kolak Ayam

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosia,
manusia senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya, ingin
mengetahui lingkungan sekitarnya bahkan ingin mengetahui apa yang
terjadi dalam dirinya, karena setigp orang yang hidup dalam

masyarakat sgak ia bangun dari tidur hingga ia tidur kembali

“8 Hasi| wawancaradengan Muzayin pada 19 Mei jam 8.10 WIB
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membutuhkan orang lain, manusia tidak bisa berdiri sendiri tanpa
orang lain dan dengan aasan apapun.

Ada ketertarikanketertarikan tersendiri bagi manusia yang
ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, apalagi dengan apa
yang terjadi diluar dirinya. Manusia juga merupakan makhluk yang
kurang puas dengan apa yang sudah ia capai, seperti apa yang sudah
terjadi daam perayaan kolak ayam yang mengundang sebegitu
banyaknya manusia untuk menghadiri acara tersebut.

Kehadiran pendatang dalam acara perayaan ini ada keterkaitan
tersendiri bagi pendatang untuk menghadiri perayaan ini seperti apa
yang di katakan oleh warga setempat. Seperti penuturan cak Didik
“faktor faktok ketertarikan pendatang kesini ya ingin menikmati kolak
ini dan mencari berkah dari Sunan Dalem.®”

Ungkap cak Man “kan kolak ini lain dengan kolak-kolak yang
sering kita jumpa terus adanya juga hanya pada bulan ramadhan dan
yang punya resep adalah Wali Allah yang sring dipanggil dengan
Kanjeng Sunan Dalem yang dipercaya setelah memakan kolak ayam
akan jauh dari sakit dalam dan yang punya sakit pun akan sembuh dari
sakitnya "

Sama juga yang diungkapkan oleh bapak Ali Hasan “faktor-

faktornya itu banyak mbak, ingin sekedar menyantap kolak, karena

“9 Hasil wawancara dengan cak Didik pada 19 Mei 2010 jam 9.00 WIB
% Hasil wawan cara dengan cak Man pada 19 Mei 2010 jam 9.15
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rasa penasaran, ingin mencari berkah, ingin juah dari sakit dalam dan
sembuh dari sakitnya. >*”

H.Nadir  juga mengungkapkan  “faktor-faktor  yang
menyebabkan ketertarikan itu ya.....mencari berkah dari Sunan Dalem,
ingin jauh dari penyakit dan ingin sembuh dari sakit yang
dideritanya. °* ” namanya juga manusia ingin yang lebih baik dan lebih
enak untuk dirinya sendiri, dengan apapun dan bagaimana pun caranya
untuk memenuhi kebutuhannya ia lakukan. Seperti halnya pendatang
yang datang pada perayaan kolak ayam yang dengan berbagai macam
faktor-faktor mereka mendatanganinya bahkan pendatang berasal dari
luar Gresik.

Budaya yang lain akan memunculkan suatu fakta yang lain
juga bagi orang yang beda budayanya, apabila mereka bertemu akan
memunculkan suatu interaksi yang dinamis dan antara mereka seperti
pada perayaan kolak ayam ini ketertarikan ini muncul karena ada rasa
penasaran baik itu rasa lahiriah maupun batiniah yang dimiliki oleh
pendatang.

Dari rasa ketertarikan ini muncullah suatu faktor -faktor yang
mendukung untuk memenuhi rasa penasaran pendatang yang
mengharuskan menghadiri perayaan tersebut. Memang manusia tidak
dapat dipisahkan dari sifat dasarnya yaitu selalu tidak puas dengan apa

yang sudah didapatkannya dan ingin menjadi yang lebih baik, seperti

*! Hasil wawancara dengan bapak Ali Hasan pada 20 Mei 2010 jam 8.00 WIB
*2 Hasil wawancara dengna bapak H. Nadir pada 20 Mei jam 8.10 WIB
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yang sudah dilakukan oleh pendatang perayaan kolak ayam yang
mengiginkan suatu keberkahan tersendiri dari Sunan Dalem.
Komunikasi Interpersonal dalam Perayaan Kolak Ayam

Interaksi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
kita karena tidak adanya interaks akan menimbulkan suatu
komunikas mati. Interaksi sangat penting bagi semua orang karena itu
merupakan simbol bahwa komunikasi mendapat respon dari lawan
bicaranya,walaupun komunikasi itu selintas.

Yang artinya ddam komunikas yang efektf itu kita perlu
dengan mendenganrkan apa yang disampaikan oleh komunikator.
Sedangkan dalam mendengarkan dengan aktif kita perlu teknik-
tekniknya seperti yang dijelaskan didalam bukunya Joseph A Devito
yaitu: Mengulangi pemikiran pembicara, yang artinya mengulangi
perkataan dari komunikator dengan kata-kata kita sendiri. Karena ini
akan membantu memastikan pemahan kita terhadap lawan bicara kita
bahwa kita berminat dengan apa yang dikatakannya. Menyatakan
pengertian terhadap perasaan pembicara, yaitu mengutarakan perasaan
kita yang diutarakan oleh lawan bicara kita Seperti hanya
pengulangan yang memungkinkan kita mengecek perseps  kita
mengenai  isi, ungkapan perasaan ini juga akan memberikan
kesempatan kepada pembicara untuk melihat perasaannya secara lebih

objektif.
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Bila kita mengutarakan perasaan lawan bicara kita, kita juga
memberikan rangsangan untuk menggali lebih jauh perasaan lawan
bicara kita mengajukan pertanyaan, mengajukan pertanyaan untuk
memastikan pemahaman kita terhadap pikiran dan perasaan pembicara
dan untuk mendapatkan informasih tambahan., pertanyaan harus
dirancang untuk memberikan dukungan dan dorongan yang cukup bagi
lawan bicara kita untuk mengutarakan pikiran dan perasaan yang ingin
diutarakannya. %

Interaks merupakan syarat utama terbentuknya proses sosial,
interaks komunikasi interpersonal ini akan membuat suatu keadaan
yang dinamis, seperti yang terjad di Desa Gumeno kecamatan Manyar
kabupaten Gresik pada 23 Ramadhan yang mendatangkan begitu
banyak pendatang dari luar Desa Gumeno bahkan dari luar kota Gresik
pun. Dalam acara ini banyak interaks yang terjadi antara warga
setempat dengan pendatang, pendatang dengan pendatang, dan warga
setempat dengan warga setempat.

Sama halnya yang diungkapkan oleh Cak Rohman “iya sangat
banyak pendatang yang hadir dan rama sekali, kita saling berinteraksi
seperti menyambut pendatang begitu juga pendatang yang senang hati
membaas sambutan kita, dalam pembagian kolak ayam juga, terus

sawaktu kita nunggu kolak ayam dibagikan kita duduk-duduk dimagjid

%3 Joseph A Devito, Komunikas Antarmanusia, (Jekarta: Profesond Books, 1997). Hd
102-103
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dan itu juga kita berinteraksi, saling bicara ya kata kanlah perkanalan,
basa-bas yasemacam itu. >

Dari banyaknya pendatang yang menghadiri acara perayaan ini
menimbulkan banyaknya karakteristik-karakteristik dan perbedaan
budaya maupun bahasa diantara pendatang dan warga setempat yang
memunculkan suatu interaks diantara mereka sehingga terjadi
komunikas yang efektif di antara mereka walaupun pada saat perayaan
sa

Interaksi antara pendatang dan warga setempat terjadi mulai
pada saat pendatang parkir kendaraan bermotor, memasuki masjid,
peladenan kolak ayam, sampai proses acara perayaan ini selesai dan
pendatang berhamburan pulang, tetapi tidak sedikit dari pendatang
yang datang ketika tidak pada saat perayaan ini terjadi mereka hanya
bersilaturrahmi dengan warga setempat apabila nereka yang sudah
kenal bahkan ada juga yang berhubungan lebih lanjut seperti
perjodohan dengan warga setempat, karena pendatang terkesima oleh
Desa peninggalan wali ini akan mempunyai keberkahan tersendiri bagi
mereka walapun masih butuh pemahaman baik dari verba maupun
nonverbalnya.

Seperti yang diungkapkan oleh H. Nadhir’ya saya memahami
dari apa yang sedang dibicarakan, itu kalau dari segi bahasanya lah

kalau gerakannya se kalau yang saya gak bicara nyambungdengan

** Hasil wawancara dengan bapak Gus Dur pada 20 Mei 2010 jam 11.10 WIB
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yang kita bicarakan mereka pastilah tersenyum kalau tidak ya diam aja
dan merengut, itu menurut saya. ”

Lan lagi menurut bapak Mukri "lucu-lucu  mbak,
memahaminya khusus saya itu bicara ae yang banyak sama pendatang
menyimak apa yang di omongkan dan memperhatikan gerakannya
kalau sayatidak paham ya saya Tanya ke pendatangnya dan sebaliknya
pula gitu mbak dengan pendatangnya.®®’

Menurut bapak kepala Desa Gumeno bapak Hasan Fatoni
bahwa “ya saya cuman mendengarkan dan bertanya pada pendatang
kalau saya tidak mengerti demikian juga dengan pendatang kalau tidak
paham ya saling bertanya jadi kita tambah akrab melalui suatu obrolan
yang kita lakukan.>®

Menurut warga setempat memahami suatu bahasa dan tingkah
laku pendatang tidaklah sulit karena tiap tahun mengadakan perayaan
yang sebagaimana biasanya pendatang sangat antusias untuk datang
walapun sekedar ingin tahu bagaimana bentuk dari kolak ayam
tersebut, warga setempat sudah biasa menghadapi pendatang yang
hadir mereka mendengarkan apa yang sedang di bicarakan,
memperhatikan suatu pola atau logat bicara dan gerakan tubuh mereka
dari sini masyarakat setempat dapat memahami pendatang baik verbal

maupun nonverbal.

% Hasil wawancara dengan bapak Mukri pada 20 Mei 2010 jam 11.45 WIB
% Hasil wawancara dengan bapak Hasan Fatoni pada 20 Mei jam 13.00 WIB
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Dari suatu pemahaman dan seringnya berkomunikas diantara
pendatang dan masyarakat setempat dan sering diadakanya acara
perayaan ini waaupun satu tahun sekali, membuat sedikit banyak
masyarakat setempat dengan pendatang sudah ada yang kenal tetapi
ada juga yang baru mengetahui tentang tradis ini dan baru datang ke
Desa Gumeno, sama halnya yang diungkapkan oleh cak Rohman “ya
ada yang kenad dan ada juga yang tidak kena yang kend itu tidak di
duga kadang-kadang teman lama sekolah dan bermain dari lain Desa
Gumeno dan ada juga yang dari teman kerja saya, karena tiap tahun
mengadakan acara ini dan pendatangnya begitu banyak saya tidak
dapat kenal satu persatu ya cuman paling sebagian ga namanya juga
manusia mbak tidal luput dari sifat lupa.>™

Sgenis juga dengan apa yang dikatakan oleh bapak Hasan
Fatoni “ada yang kenal mbak tidak diduga teman kerja saya banyak
yang datang juga, ya terus pendatang-pendatang yang sering
menghadiri perayaan ini kan saya juga ada yang sudah kenal kita
saing mencari dan sayatawari untuk mampir ke rumah sayajuga, tapi
tidak itu sgja mbak kadang-kadang mereka juga datang pada saat tidak
ada perayaan ini.>”

“Ada mbak yang kend tapi ada juga yang tidak kena karena

tigp tahun kan kita mengadakan acara ini lah pendatangnya sebegitu

>’ Hasil wawancara dengan cak Rohman pada 21 Mei jam 8.30 WIB
% Hasil wawancara dengan bapak Hasan Fatoni pada 20 Mei jam 13.00 WIB
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banyaknya kenal ya paling berapa mbak terus ada juga pendatang baru
yang datang keperayaan ini.” Ungkap bapak Mukri®®

Sama juga yang di ungkapkan oleh cak Didik “ya sama mbak
dengan warga yang lainnya, ada yang kena juga ada yang tidak saya
kenal apalagi saya bertugas sebaga peladen yatidak banyak yang saya
kenal dari pendatang malah yang lebih banyak pendatang yang kenal
saya karena saya mendapat tugas seperti itu nggak mungkin pendatang
tidak kenal sama peladen karena yang bertugas ya sama saya dan
temanteman jadi ya pendatang banyak yang kena kita biasa seksi
riwa-riwi hahaha....... Kalau kita ya tidak seberapa kenalnya ®

Berdasarkan proses interaks yang disebutkan diatas antara
pendatang dengan masyarakat setempat muncul suatu hubungan yang
sedikit intim yang membuat suatu pertemuan itu menjadi lebih dalam
lagi. Komunikasi antar pribadi yang spontan perkenalan dengan dua
orang, berjabat tangan kemudian menyebutkan nama, mungkin juga
pekerjaan komunikasi antarpribadi ditempat itu terjadi secara spontan.
Setelah itu mereka bertemu di lain waktu dan lain tempat pastilah
saing menyapa dan cakap-cakap walaupun pertemuan itu sambil lalu,
dari pertemuanpertemuan itu mengakibatkan pertemuan komunikas
antarpribadi yang berbentuk akibat yang di sengga dan tidak

disengaja.

% Hasil wawancara dengan bapak Mukri pada21 Mei jam 9.00 WIB
% Hasil wawancaradengan cak Didik pada21 Mei 2010 jam 10.00 WIB
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Komunikasi antarpribadi sering mengakibatkan suatu hasil
yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan terlebih dahulu.
Sedangkan komunikas antarpribadi juga terjadi secara berbaas
balasan karena terjadi antara dua orang sam@@ empat orang, pada
hakekatnya setigp manusia suka berkomunikas dengan manusia lain,
karena itu tiap-tiap orang seldu berusaha agar mereka lebih dekat satu
sama lain dari ini akan menghasilkan sukses dalam berkomunikasi
yang menghasilkan sesuatu yang diharapkan.

Dari itu semua dalam perayaan kolak ayam muncul suatu
keakraban yang terjadi di antara pendatang dengan masyarakat
setempat seperti yang di ungkapkan oleh bapak Ali Hasan “ya saya
selaku sesepuh Desa Gumeno saya sangat berterimakasih kepada
pendatang yang ikut meramaikan perayaan ini, ya ada keakraban ,
keakraban itu pada saat perayaan itu kita seperti keluarga sandiri yang
sedang berkumpul karena kita mempunyai perassan yang saling
memiliki tradis ini, kita ngobrol, bercanda juga iya Kita tu kayak
seperti sudah kenal lama dan seperti keluarga sndiri, kita bertemu ya
berjabat tangan, saling merangkul dan menepuk bahu itu kalau sesama
mukhrim kalau lain ya cukup menyapa dan tersenyum. %"

Menurut pendapat bapak Hasan Fatoni “keakraban itu pasti ada

kita berada di satu tempat yang mempunyai satu tujuan mencari berkah

®! Hasil wawancara dengan bapak Ali Hsan pada 21 Mei 2010 jam 14.05 WIB
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dari Sunan Dalem, kita ngobrol-ngobrol dan cerita-cerita. %’ Lain lagi
ungkapan dari bapak Mukri “kalau saya ya pas ketemu sama-sama
petani ya ngobrol-ngobrol masalah petani ya itu yang membuat kita
saling akrab, terus kalau ada waktu ngobrol lagi berbicara serius lagi
ya seperti Tanya-tanya masalah keluarga ya seperti punya anak atau
saudara yang bisa dijodohkan dengan keluarga kita hahaha......
biasalah mbak namanya juga orang tua®3”

Dan seperti yang diungkapkan oleh H. Nadhir “ya ada kan kita
setiap tahun mengadakan acara ini dan kebetulan ada yang sudah kenal
karena dia sdau datang ke perayaan ini sampai ada juga yang
menikahkan saudaranya dengan penduduk sini®’ dan yang di
ungkapkan oleh cak Didik “ya pastinya ada mbak, kan kita berkunpul
di acaraini kita saling memiliki acara ini, saling bercakap-cakap juga.
® » dan menurut cak Rohman juga begitu “wah mbak kita kan
menyambutnya dengan senang hati, ya mereka juga senang hati datang
bahkan ketagian datang walaupun hari-hari biasa ya...... otomatislah
ada keakraban diantara kita™ ”

Dari ini dapat diketahui bahwa komunikas interpersona yang
terjadi dalam perayaan yang menggunakan media kolak ayam ini dapat
terlihat antara pendatang dengan masyarakat setempat dengan jelas

mulai dari penyampaian informasi, tahap perkenalan, sampai

82 Hasil wawancara dengan bapak Hasan Fatoni pada 20 Mei jam 13.10 WIB
% Hasil wawancara dengan bapak Mukri pada 21 Mei 2010 jam 14.15 WIB
® Hasll wawancara dengan bapak H.Nadhir pada 22 Mei 2010 jam 9.00 Wib
® Hasil wawancara dengan cak Didik pada 22 Mei 2010 jam 945 WIB

% Hasil wawancara dengan cak Rohman pada 21 Mei 2010 jam 8.30
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memunculkan suatu hubungan intim diantara pendatang dengan
masyarakat setempat.

Setigp hari manusia selau berkomunikas  antarpribadi
menempilkan perilaku dengan mengirimkan pesan-pesan yang verbal
maupun nonverbal, pesan verbal yang berupa kata-kata yang seperti
sapaan dan berbicara dengan lawan bicaranya dan diikuti dengan
gerakangerakan yang menyatakan apa yang diomongkan atau yang
dimaksudkannya. Dalam komunikas tanda-tanda verbal ditunjukkan
dengan menyebutkan kaka-kata, mengungkapkanya secara lisan
maupun tertulis. Sedangkan tandatanda nonverbal terlihat tampilan

wagjah dan gerakan tangan.

C. AnalisisData

Hasil Temuan Pendlitian

penelitian yang duakukan oleh penditi di desa Gumeno

kecamatan Manyar kabupaten Gresik dengan judul tradisi kolak ayam
sebagai media komunikas interpersonal masyarakat (studi kualitatif di
Desa Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik) yang memfokuskan
pada komunikas interpersona diantara orangorang yeng terlibat dalam
perayaan kolak ayam, ada beberapa temuan yang akan peneliti sgjikan
sebagai berikut:

1. Tradis kolak ayam ini merupakan tradis peninggalan dari Sunan

Daem dan dilaksanakan secara tur un temurun oleh masyarakat desa

Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik sebagai penghormatan
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atas apa yang sudah dilakukan oleh Sunan Dalem sebagai seseorang
yang babat alas Desa Gomeno yang pada dasarnya Desa Gumeno ini
adalah rawarawa yang tidak pernah dijamah orang dan sebaga
penyebar agama islam di Desa Gumena Kolak ayam ini diyakini bisa
menyembuhkan terbagai penyakit dalam, dan ada pula yang meyakini
apabila kolak tersebut dimakan dan yang memakan merasakan sakit
kepala atau mual dan muntah itu karena orang tersebut menghadiri
dengan niatan yang jelek, tetapi ada pula yang meyakini itu semua
berkah dari Allah.

Dari cerita-cerita yang mengundang banyak pengunjung untuk
mernghadiri perayaan tersebut. Para pendatang pun percaya akan hal
tersebut tetapi ada pula yang tidak percaya mereka sekedar ingin
mengetahui rasa kolak ayam sgja. Atas dasar rasa keingin tahuan itu
maka banyaklah pendatang yang menghadiri bahkan Iebih rama dan
pada hari rayaidul fitri.

Masyarakat setempat untuk menghadirkan pendatang tidaklah
sulit karena teknologi sudah maju, anak muda desa sangat antusias
dalam melestarikan tradisinya membuat salah satu icon tersendiri bagi
kota Gresk khususnya desa Gumeno ini. Tetapi masyarakat setempat
pun awalnya tidak perna mempublikasikan perayaan ini melaui
media-media apapun karena masyarakat adalah makluk sosial yang
tidak luput dari orang lain, masyarakat Gumeno banyak pula yang

mengadu nasib diluar kota Gresik dari itulah suatu tradisi yang tidak
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banyak diketahui oleh orang banyak menjadi suatu fenomena yang
mengundang begitu banyak orang dari luar Gumeno.

Dari pengalaman-pengaaman yang sudah didapat semakin
cangihnya teknologi akhirnya masyrakat setempat menyebarkan
perayaan ini melalui media-media elektronik seperti radio, internet,
Koran, mgaah dan memasang umbul-umbul dijalan yang sering
ditemui orang-orang banyak. Dari ini semua banyak minat yang datang
sendiri dari wartawan atau reporter untuk meliputi perayaan tersebut,
dan semakin banyaklah orang yang menghadiri acara tersebui.
Banyaknya pendatang maka bermacam-macamlah karakteristik yang
ada yang membuat perbedaan antara pendatang dengan pendatang dan
pendatang dengan masyarakat setempat, tapi itu semua menjadi suatu
kedinamisan tersendiri bagi mereka dari beberapa kegiatan
memunculkan interaksi yang tidak membedakan kelas atas, tengah,
bahkan dari kelas bawah. Interaks itu seperti apa yang dilakukan oleh
pendatang dan pendatang dengan warga setempat mulai dari parki
kendaraan bermotor sampai memasuki masjiid dan meyantab kolak
ayam. Sedangkan pendatang dengan pendatang mereka sama-sama
tidak mengerti dan mereka saling membutuhkan informasi maka
terjadlah suatu keakraban diantara mereka saling mengobrol dan
sding bertanya dengan warga setempat yang tidak ikut laden

(menyiapkan Sanggring) sedangkan interaks dengan para peladen
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yang lebih lagi setelah penyiapan atau acara selesai baru pendatang
bisainteraks atau bertanya kepada peladen.

Pembicaraan diantara mereka sangatlah intim karena
membahas sauatu tradisi yang diwarisi oleh seorang wali yaitu kanjeng
Sunan Dalem mereka sangatlah menghormati beliau sebagai pemimpin
yang sangat dikagumi oleh pengikutnya sebagai seorang arif dan
bijaksana sampa dengan membicarakan apa yang dilakukan
kedepannya antara pendatang dengan masyarakat setempat.

Dari percakapan yang terjadi antara pendatang dengan warga
setempat  yang menimbulkan suatu interaks dan menyebabkan suatu
hubungan keakraban yang saling mengenal dan menguntungkan bagi
mereka, interaks yang timbul dalam perayaan ini adalah interaks
komunikas interpersonal yang bermediakan perayaan kolak ayam,
sedangkan yang terlibat dalam perayaan ini adadah masyarakat
setempat dan pendatang dan sebaliknya sama-sama mengerim pesan
dan dipelgari untuk mendapatkan jawaban dari apa yang sudah
dibicarakannya.

. Dengan adanya interaksi yang berupa percakapan maupun tindakan
yang terlahir dari pertemuan antara pendatang dengan masyarakat
setempat ini yang biasanya disebut dengan verbal dan nonverbal yakni
pesan komunikas verbal adalah berupa kata-kata yang disampaikan
antara mereka yang menimbulkan suatu percakapan walaupun selintas

kemudian diikuti dengan perbuatan seperti gerakan tangan, gerakan
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mata, maupun dengan tersenyum. Pasan verbal maupun nonverbal
terdapat pada pendatang dengan masyarakat setempat yang bermula
dari perilaku spontan yang dilakukan secara tiba-tiba seta merta untuk
menjawab suatu rangsargan dari luar. Sama halnya yang dilakukan
oleh orang-orang yang hadir daam acara perayaan tersebut yang
dimulai dari penyambutan pandatang dan sampai tahap perkenaan
antara pendatang dengan pendatang, pendatang dengan masyarakat
setempat.

Yang sudah terjadi dalam perayaan kolak ayam ini merupakan
proses komunikas interpersonal yang dinamis antara pendatang
dengan masyarakat setempat, karena komunikas interpersona
dikatakan sukses apabila komunikator dan komunikan berpartisipasi
melalui pengiriman pesan verba maupun nonverbal. Dan setiap
tindakan komunikasi termasuk komunikas interpersona selau
ditandai dengan umpan balik, seperti kita bicara dengan orang lain kita
selalu mengharapkan agar jawaban orang itu menggambarkan bahwa
dia bisa mengetahui pikiran, perasaan dan melaksanakan apa yang kita
maksudkan. Kalau harapanharapan itu terpenuhi, maka komunikasi
interpersonal telah berhasil karena umpan balik yang ditanpilkan orang
itu tddlah membuat kita saling mengerti. Karena umpan balik
komunikas interpersonal selalu mengacu pada respon verbal maupun

nonverbal.
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Dan harapartharapan itu sudah terwujud di antara pendatang
dengan masyarakat setempat. Dari hasil komunikas interpersona ini
yang diukur malalui umpan balik dan melibatkan beberapa interaksi
antarpribadi. Umpan balik tidak mungkin ada jika tidak ada interaks
atau kegiatan dan tindakan yang menyertainya. Keberadaan interaksi
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal suatu umpan balik pada
tingkat keterpengaruhan tertentu. Tanpa pengaruh, maka interaksi
ddam komunikas interpersonal, mengadakan suatu perubahan
pendapat, sikap dan tindakan tertentu.

4. Keterpengaruhan dalam komunikasi interpersonal antara pendatang
dengan maysarakat setempat adalah sgjarah tentang kolak ayam yang
di anggap mempunyai keberkahan tersendiri terhadap mereka,
sehingga ada pula yang hanya tidak tertarik pada kolak ayam dan
keberkahannya tetapi ada juga yang tertarik pada masyarakatnya
sehingga terjadi perjodohan antara pendatang dengan masyarakat
setempat karena mereka berpikir apabila ini terjadi maka terjadi pula
keberkahan yang bisa di nikmati.

Selain umpan baik dari interaks maka hasil lain yang
diharapkan oleh komunikasi interpersonal adalah koherensi yang
dimana suatu umpan baik berupa pesan verba maupun nonverbal
lebih bermakna. Yang dimaksud dengan koherens adalah terciptanya

suatu benang merah atau jalinan antara pesan-pesan verba maupun
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nonverbal yang telah dinyatakan, sedang dinyatakan dan akan
dinyatakan oleh orang lain.

Apabila dapat memahami aur dan urutan cara berpikir,
perasaan maupun tindakan komunikas orang lain maka kita mula
memperoleh hasil komunikas interpersonal yang bersifat koherensi.
Sedangkan hasil koherensi ini akan sangat penting bag kita untuk
memahami dan mencegah kesalah pahaman terhadap lawan bicara kita.
Sama yang terjadi di antara pendatang dengan masyarakat setempat
yang tidak senggja sudah melakukan komunikasi interpersona dengan
pesan verbal maupun nonverbal sehingga terjadi umpan balik berupa
pesan yang ditangkap mereka dengan pemikirannya sendiri dan terjadi
keterpengaruhan diantara mereka, dan pesan verbal maupun nonverbal
yang koherensi pada saat itu.

2. Pembahasan
Konfirmasi temuan Dengan teori

Sebagai lanjutan dalam penulisan teori ini adalah konfirmasi
temuan dilapangan yang mempunyai kesesuaian dengan analisis data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini. Teori releven berkaitan dengan
fokus masalah yaitu mengenai interaks komunikas interpersonal diantara
orang-orang yang terlibat dalam perayaan kolak ayam, maka teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksionis simbolik.

Tradis kolak ayam ini bisa merebut antusias banyak orang, karena

kepercayaan dan rasa penasaran. Banyaknya pendatang menimulkan
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interaksi di antara mereka, interaksi ini berbagai macam bentuknya mulai
dari verba sampa nonverbal. Komunikasi verbal dan nonverbal
merupakan dua bentuk dari tindak komunikasi yang tidak dapat
dipisahkan, yang artinya keduanya saling membutuhkan guna tercapainya
komunikasi yang efektif masing-masing mereka bekerja sama untuk
menciptakan suatu makna. Walaupun antara keduanya memiliki sifat
holistik, namun keberadaannya dapat dibedakannya menjadi tiga bagian
yaitu kesenjangan perbedaanperbedaan simbolik dan pemprosesan
informasi.

Selain itu keberadaan komunikaasi verba dan nonverba dapat
dipahami melalui fungsi-fungs yang dilakukan keduanya fungs dari
lambang-lambang verbal maupun nonverbal adalah memproduks makna
yang komunikatif. Seperti halnya antara masyarakat setempat dengan
pendatang mereka saling berinteraksi yang bermediakan dengan kolak
ayam., yang berasal mula antara pendatang dengan masyarakat tidak saling
mengenal satu sama lain sehingga terjadi komunikasi yang efektif diantara
mereka.

Masyarakat bukanlah sesuatu yang statis yang seldu
mempengaruhi dan membentuk diri kita, namun pada hakekatnya
merupakan sebuah proses interaksi sedangkan keseluruhan proses interaksi
tersebut bersifat simbolik, dimana makna-makna dibentuk oleh akal budi
manusia. Seperti yang tersirat diatas maka peneliti mendukung teori

interaksi simbolik yang mengatakan bahwa esensi teori simbolik adalah
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suatu aktifitas yang merupakan ciri khas manusia, yaitu komunikas atau
pertukaran ssmbol yang mengkonseptualisasikan manusia sebagai pencipta
atau pembentuk kembali lingkungannya.

Persepektif interaks simbolik berusaha memahami perilaku manusia
dari sudut pandang subjek, persepektif ini menyarankan bahwa perilaku
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia
membentuk dan mengantur perilaku mereka dengan mempertimbangkan
keberadaan orang lain yang menjadi mitra interakss mereka. Dengan
mempertimbangkan keberadaan orang lain, bahwa manusia daam
pertukaran simbol menekankan pada sis emosidiitas.

Jadi, interaks manusia dimediasi oleh penggunaan simbol-simbol,
oleh interpretas, atau oleh penetapan makna dari tindakan orang lain.
Medias ini ekuivalen dengan pelibatan proses interpretasi antara stimulus
dan respon dalam kasus perilaku manusia. Pendekatan interaksionisme
simbolik memberikan banyak penekanan pada individu yang aktif dan
kreatif ketimbang pendekatar pendekatan teoritis lainnya. Pendekatan
interaksionisme simbolik berkembang dari sebuah perhatian ke arah
dengan bahasa.

Semua intereks antar individu manusia melibatkan suatu
pertukaran simbol. Ketika kita berinteraksi dengan yang lainnya, kita
secara konstan mencari “petunjuk” mengenai tipe perilaku apakah yang
cocok dalam konteks itu dan mengenai bagaimana menginter pretasikan

apa yang dimaksudkan oleh orang lain. Interaksionisme simbolik
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mengarahkan perhatian kita pada interaksi antarindividu, dan bagaimana
hal ini bisa dipergunakan untuk mengerti apa yang orang lain katakan dan
lakukan kepada kita sebagai individu.

Dengan mengetahui interaksionisme simbolik sebagai teori maka
kita akan bisa memahami fenomena sosia Iebih luas melalui pencermatan
individu. Ada tiga premis utama dalam teori interaksionisme simbolis ini,
yakni manusia bertindak berdasarkan makna-makna; makna tersebut
didapatkan dari interaks dengan orang lain; makna tersebut berkembang
dan disempurnakan saat interaks tersebut berlangsung.

Dari sini kita bisa membedakan teori interaksionisme simbolis
dengan teori-teori lainnya, yakni secara jelas melihat arti dasar pemikiran
kedua yang mengacu pada sumber dari arti tersebut. Teori interaksionisme
simbolis memandang bahwa “arti” muncul dari proses interaksi sosial
yang telah dilakukan. Arti dari sebuah benda untuk seseorang tumbuh dari
caracara di mana aang lain bersikap terhadap orang tersebut. Sehingga
interaksi simbolis memandang “arti” sebagai produk sosial; Sebagai
kreasi-kreas yang terbentuk melalui aktifitas yang terdefinisi dari individu
saat mereka berinteraksi. Pandangan ini meletakkan teori interaksionisme
simbolis pada posis yang sangat jelas, dengan implikas yang cukup

dalam.
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PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah pendliti melakukan penelitian tentang tradisi kolak ayam
sebagai media komunikasi interpersonal masyarakat, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa tradis kolak ayam yang dilakukan turun temurun
oleh masyarakat Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik
menyedot banyak perhatian masyarakat luas untuk menghadiri acara perayaan
tersebut sehingga banyak karakteristik-karakteristik yang muncul sehingga
memunculkan komunikasi interpersonal diantara pendatang dengan warga
setempat berupa komunikas verbal dan nonverbal. Terjadinya komunikasi
interpersonal karena pendatang membuhkan banyak informasi dari warga
setempat.
B. Saran
Hendaknya hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
informas terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya komunikas
interpersonal  Serta dapat diharapkan memperkaya kajian komunikas
interpersona dalam budaya khususnya masyarakat Desa Gumeno kecamatan
Manyar kabupaten Gresik
Serta untuk membantu masyarakat demi menghindari kesalah pahaman
atau pandangan masyarakat dari sebuah pesan yang disampaikan komunikasi

yang berbeda budaya atau bahkan sama dengan kita.
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Sedangkan untuk masyarakat Desa Gumeno Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik, seharusnya mulai dibuat suatu rumusan bersama untuk
lebih menghidupkan lagi tradisi kolak ayam yang selama ini sudah dirayakan
agar lebih fenomenal lagi. Kebudayaan ini sudah turun temurun dalam proses
yang cukup lama dan sudah dipercayai oleh masyarakat setempat dan
mayarakat lainnya, karena sudah melembaga selain harus lebih dilestarikan,
tampaknya Negara harus berfikir ulang ketika hendak menawarkan konsep
institus: maupun nilai yang sudan cukup representasi dan berfikir lokal dalam
setiap menata pola interaks sosial.

[tulah sebabnya, negaranisas (institus dan nilai-nilai) adat istiadat
seringkali bias menjadi negatif karena masyarakat bkal merasa tercabut dari
akar budayanya. Sebagaimana belakangan ini cukup banyak dilakukan dengan

daih untuk kepentingan periwisata.
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